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ABSTRACT

The idea of activity-based costing emerged when people, such as managers
wid management accountants, thought that the existing cost systems were no longer
able 1o fulfill their needs. Increased competition has required that companies make
changes in thewr technology, vi their production process, product design, and in the
effectiveness-of decision concerning pricing. The major criticism of the existing cost
accounting and management control systems is that they are considered unlikely to
provide wseful information for managing today's manufacturing  operations.
Conventional systems fail to provide accurate product costs in most manufacturing
setiings, because they rely heavily on drivers that are atiribuies of the unit produci.

Activity-Bused Costing is aimed 1o address and solve these problems. The
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Jacior that fed io the emergence of ABC systems inplies that implemeniation of an

ABC sysienmr requires ceriain environmeni 1o gains its significant benefits. These
required clrcumstances are high overhead, low direct labour, high diversity and
variery of products, and high levels of computer technology in manufaciuring
process. Smee the theory was developed, the ABC system has been implemented in
these situations. There is no literature or any research experience of implementing an
ABC systent under different conditions.

This research was undertaken using a single case study in different
circumstances as required by the ABC system. The methodology used was the Yin's
case study methodology. The ABC system was protofyped in the site for 3 months.
The results show that an ABC system still produces significant gains in this special
condition. However, the site also has tc pay the cost of implementing if they are
willing 1o implement such a system. The implementation of ABC system also has
behavioural impacts that will change e company's working behaviour, and will
affect -management policy. The gains as well as the costs are_split benveen
guantitative and qualitative justification.

1. Latar Belakang
Ide sistem Acuivity-Based Costing (ABC) muncul ketika para manajer dan

akuntan manajemen merasakan bahwa sistem biaya yang berlaku saat ini sudah tidak
lagi memenuhi kebutuhan mereka. Ketika persaingan di anatra perusahaan semakin
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. meningkat, perusahsan dituntut untuk mengubah teknologi, proses produksi, desain

produk, dan efektifitas keputusan berkenaan dengan penentuan harga., Untuk dapat
berada di posisi depan dalam persaingan, perusahaan membutuhkan informasi proses
produksi yang akurat, informasi tentang sumber daya yang dikonsumsi untuk
memproduksi barang/jasa dan menjualnya ke pelanggan.

Kritik terbesar terhadap sistem binya dan pengendalian manajemen yang -

berlaku saat ini adalah sistem tersebut dianggap tidak mampu menycdiakan informasi
vang berbarga untuk memanage operasi manufacturing maju saat ini. Sistem
tradistonal telah - gagal menyajikan informast biaya vang akurat di banyak
manufacturing karena sistem ini terlalu menyandarkan diri pada pemicu biava yang
beratribut unit produk. Kaplan (1991, 63) menyatakan bahwa sistem tradisional
“.considered as imperfectly reflecting the increase in mamifacturing efficiency and
cflectiveness that occurs when companies achieve total quality control, the Just-In-
Time (JIT) system, and computer-integrated manufacturing processes”

Sistem tradisional menganggap bahwa produk dan apa-apa yang berkaitan
dengan produk menimbulkan biaya. Sistem ini menggunakan ukuran-ukuran volume
produk (volume-based driver), seperti upah langsung, jam kerja langsung, jam mesin,
biaya ‘bahan, dll untuk mengalokasikan biaya overfiead ke produk. Fal itu wajar-
wajar saja, karena di dalam sistem akuntansi tradisional, bahan dan tenaga kerja
adalah bagian atau elemen terpenting dari biaya produksi. Di dalam sistem tradisional
diasumsikan bahwa semua biaya overhead dikonsumsi sccara sama oleh semua
produk relatif dengan volume produksi (Sharman, 1990, 8).

Sesungguhnya penggunaan tenaga kerja scbagai dasar alokasi Dbiaya
overhead adalah hal yang wajar dan cukup ketika upah langsung masih mertpakan
komponen utama biaya produksi. Tetapi dalam era manufaciuring maju di mana
fingkungan manufaktur telah penuh dengan otomatisasi, di mana produksi sudah
dipandu oleh komputer dan/atau robot (computer-aided production or robotic-aided
production), upah langsung sekarang hanya merupakan bagian kecil dari total biaya
produksi. Walaupun di Jepang, yang merupakan world-leacder dalam dunia teknologi
manufaktur, ternyata masih banyak perusahaan yang menggunakan tenaga kerja
langsung sebagai dasar alokasi biaya overhead. Survey oleh Shields dkk (1991, 64)
yang dilakukan di perusahaan-perusahaan Amecrika Serikat dan Jepang menunjukkan
bahwa 58,3% perusahaan Jepang dan 35,7% perusahaan AS masih menggunakan
dasar :enaga kerja iangsung. Alasan Jepang masih menggunakan dasar tenaga kerja
langsung adalah: tenaga kerja langsung masih mempunyai peran di dalam pabrik
vang menggunakan otomatisasi (Scarbrough, 1991, 33), dan karena alasan perilaku
dan budaya (Hiromoto, 1988). Bagi orang Jepang, penggunaar sistem akuntansi
adalah lebih digunakan untuk memotivasi karyawan untuk bertindak/bekerja sesuai
dengan strategt jangka panjang daripada untuk membertkan  data binya,
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penyimpangan, atau laba kepada manajemen. “Accounting plays more of an
‘influencing ' role that an “informing " role” (Hiromoto, 1988, 23).

Teriepas dari masalah Jepang tersebut di atas, mempertahankan volume-
based driver di erg manufaktur maju ini akan mendistorsi informasi yang dihasilkan
vang sclanjutnya akan menyesatkan pengambil keputusan. Dalam hal tersebut,
penggunaan  sistem  alternatif  yang dikenal dengan sistem ABC ini perlu
dipertimbangkan. Sisteni ABC ini dilahirkan di negara maju di mana keterlibatan
tenaga kerja langsung dalam proses produksi sudah semakin menyusut. Oleh
karenanya sistem ini, kata beberapa ahli, hanya akan memberikan benefit yang
optimum apabila diterapkan pada tempat yang scsuai atau mirip dengan lingkungan
kelahirannya, Dalam hal ditecrapkan di lingkungan yang berbeda dengan kondisi
tempat sisteny i dilahirkan, benefit yang diberikan oleh sistem ini tidaklah sebesar
vang diharapkan.

Indonesia adalah negara dengan populasi nomor 4 terbesar di dunia setelah
RRC, India, dan AS. Kelebihan yang nampak nyata dar negara dengan banyak
penduduk adalah ketersediaan tenaga kerja yang melimpah. Dengan melimpahnya
tenaga kerja sementara kesempatan kerja dirasa kurang, mengharuskan pemerintah
membuat aturan tentang tenaga kerja. Diharapkan perusahaan di Indonesia mampu
menyerap tenaga kerja  sebanyak mungkin, kccuali perusahaan yang sudah
mencrapkan otomatisasi tentunya, Keadaan tersebut membuat suatu dilema bagt
bangsa indonesia yang akan mencrapkan teknologi maju dari luar. Kebanyakan
teknologi maju akan mefibatkan otomatisasi yang berakibat lebih lanjut kemungkinan
terjadinya pengurangan pengunaan tenaga kerja. Karenanya pencrapan teknologi
yang -dirasa cocok ditetapkan di Indoncesia adalah jeins teknolog) madya. Mantan
Menteri Peridustrian, AR Sochoed (1988, 52) menyatakan: “...ir is better 10 develop
standards for local manufaciure than to import sophisticated but very expensive
equipment, which will decrease instead of increase labour involvement.”

Hat yang antagonistik inilah yang menjadi inspirasi penelitian ini. Penerapan
ABC di satu pihak merupakan usaha yang harus dipertimbangkan untuk dilakukan
oleh perusahaan di Indonesia agar dapat berdiri sama tinggi dalam persaingan. Di
pihak lain, pencrapan sistem ini yang mungkin berakibat pengurangan tenaga Rerja
akan bertentangan dengan fungsi social interest perusahaan tertentu,

2. Studi Kepustakaan
Sebetulnya istilah activity costing bukanlah istilah yang baru. Staubus di tahun

1971 telah menulis buku berjudul Activity Costing and Input-CQutput Accounting.
Dalam bukunya tersebut dia menyatakan bahwa “activity accounting is essential to
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CLawson (1994) melaporkan  penerapan sistem ABC di rumah sakit dan
corganisasy kesehatan. Penerapan ABC dengan pilor study di bagian transplantasi
sumsum iulang belakang RS Prince Andrew menunjukkan terjadinya cost reduction
atau penghematan sebesar 30%. Riset bersama antara {ain [nstitute of Management
Accountants, KPMG Peat Marwick, Lawrence Maisel, Robert Kaplan dan Robin
Cooper IL.lhdddp perusahaan-perusahaan yang sudah mencrapkan sistem ABC. 8
‘perusahaan yang dirset terdirl dar S perusahaan manufaktur, perusahaan jasa.
perusahaan Keuangan.  dan perusahaan distribust, Semua perusahaan  tersebut
mengpuakan Komputer PC dengan paket program yang dimodifikasi Khusus untuk
sistem ABC Tidak ada perubahan terhadap sistem keuangan yang sedang berjalan,
s)eimua perusahaan tetap mengoperasikan existing sistem-nya masing-masing paralel
dengan pencrapan ABC. Simpulan risct int adalah sebagal berikut:

Activity-hasedeoss managenient 18 more than a system, It is a management
process. Mancagers at cach company understood that the ABC information
anabled them 1o manage activities and processes by providing a cross-
Sunctiona, integrated view ot the firni,

v ABC management benefits both strategic and operational decisions.
Companies were usmg the information to meake major decisions on product
fines, marker segments, and customer relationships us well as to stimulaie
process mprovement and activity managemenn.

© An ABC model can supplement and coexist with traditional financial systems.
Companies continued 1o operate their existing financial systenm while
developing: and interpreting ABC models.

o ABC systems information, by itself. does not imveke actions and decisions
leading io improved profits and operating performance. Management musi
institute a conscious process of organizational change and implementation if
the organization 1s fo receive bencfiis from the improved insights resulting
Jroni an ABC analysts” (Cooper et al., 1992, 7)

. Berdasarkan selian banyak penelivan empirik, nampak bahwa ke delapan
perusahaan terscbut di atas menernima Keuntungan dari pencrapan sistem ABC,
apapun jenis perusahaannya. Keuntungan yang diperoleh dari penerapan sistem ABC
langsung terkenal di seluruh dunia, baik dunia praktisi maupun akademisi, namun
boleh dikatakan bahwa banyak kalangan salah persepsi terhadap sistem ABC,
schingga kadang-kadang menganggapnya seperti “tongkat sihir” yang dapat merubah
kinerja perusahaan scketika begitu sistem tersebut diterapkan, Bahkan Cooper sendiri
menyatakan bahwa sistem ABC akan berhubungan dengan bermacam atribut yang
harus diukur, dan “measuring these attributes can be expensive, and there is no
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Quarantee that the cost of the additional measurenients required by an ABC system .
will be offset by the benefits™ (Cooper, 1998, 41),

Kesalahan persepsi tersebut disebabkan oleh overboasting imformation yang
diterima beberapa kalangan tanpa mempelajari historical environment tempat
tahirnya sistem tersebut. Berdasarkan beberapa penulis seperti Kaplan (1988),
Cooper (1988), O’Guin (1990), innes and Mitchell (1990), Turney (1992), Bellis- .
Jones and Develin (1992) dan masih banyak lagi dapat disimpulkan bahwa konsdisi
snat dan tempat lahirnya ABC  mengakibatkan  sistem  tersebut hanva akan
membertkan manfaat yang optimum bila diterapkan pada kondisi tersebut. Kondisi
ini discbut dengan. “conventional 1wisdom” vyaitv keadaan yang menyebabkan
famimya ABC dan merupakan keadaan vang paling cocok buat ABC untuk
diterapkan, The conventional wisdonr tersebut adalah sbb:

l. Operasi perusahaan mempunyai upah langsung antara 5-10% dari total biava

produksi (beberapa penulis bahkan sanpat ckstrim dengan menyebut porsi kurang

dart 3%). _

Tenaga kerja langsung rendah, variasi dan kompleksitas produk tinggi.

Diversitas volume produksi tinggi, dan terdapat diversitas ukoran, diversitas

bahan dan setup.

+ Biaya overhead sangat tinggi karena adanya otomatisasi dan proses produksi yang
dipandu komputer fcompurer-aided production).

Lad |2

Berbeda dengan kondisi conventional wisdom, perusahaan di Indonesia
mempunyai kondisiyang berbeda denga kondist yang disyaratkan oleh ABC. Kondisi
sang akan sering ditemukan di banyak perusahaan di Indonesia adalah wenaga kerja
langsung tnggi. overfead rendal sampar menengah, dan penggunaan Komputer
ieknologi dalam proses produksi belum banvak digunakan. Dengan demikian
mungkn sistem ABC tdak akan menghasitkan keuntungan vang optimum bila
diterapka di Indonesia.

4. Research Question (Rumusan Masalah)

Dalam hal conventional wisdom tersebut diterima, maka banyak lingkungan
perusahaan di Indonesia yang tidak akan cocok untuk penerapan sistem ABC. maka
keunggulan sistem ABC yang dikenal dapat menckan binya tidak akan dapat
dintkmati oleh perusahaan-perusahaan [ndonesia. Pada lingkungan yang sceperti ttulah
maka beberapa research question yang dapat dihasilkan adalah sebagai berikut:

I Apakah sistem ABC menghasilkan keuanggulan bila organisasi atau perusahaan
memepunyal: tenaga kerja langsung tinggi, overhead rendah, variasi dan
diversivikasi produk rendah, kompleksitas proses produksi rendah, dan rendahnya
penggunaan teknologi komputer dalam proses produksi?
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Pertanyaan ini muncul karena adanya kondisi yang kontradiktif antara yang
diinginkan dan yanp senyatanya ada di banyak perusahaan di Indonesia. Usaha
menjawab pertanyaan ini berrati “menantang” conventional wisdom dari ABC.
Pertanyaan im juga diumaksudkan untuk mengelaborast fungsi dar sistem ABC
biia dihadapkap dengan situasi tertentu yang berbeda dengan kriteria conventional
wisdom, Karenanya penelitian ini juga bertujuan utnuk menguji kriteria ABC
terschut.

2. Dampak dalam bentuk perilaku apakah yang diakibatkan denga penerapan ABC
dalam Tlingkungan yang surplus tenaga kerja®?.

3. Bagaimana sistem ABC akan memberikan manfaat yang optimum dalam negara
yang sedang berkembang?.

Untuk menjawab pertanyaan ini diperlukan pembandingan antara kedua sistem.
Penelitian mi juga akan melihat bagaimana persepsi manajer terhadap manfaat yang
diberikan oleh sistem ABC.

z
;%
;1
|
|

5. Research Tssues

Sccara tradisional, hipotesis dapat  dirumuskan berdasarkan pada research
question di atas. Oleh karena penelitian ini dimaksud untuk menyehdiki pokok
dahasan (isswes) tertentu dalam kondisi yang tertentu pula, maka tidak ada hipotesis
yang diformulasikan. Sebagal gantinya research issues dapat dirumuskan dari
. rumusan masalah di atas scbagai berikut:

i 1. Penerapan sistern ABC di perusahaan di Indonesia akan mengahsilkan keuntungan
; walaupun terdapat perbedaan situasi antara situs riset dan conventional wisdom.
i
!

Pokok bahasan ini berhubungan dengan perbedaan kondisi antara vang
; scharusnya  dan yang seayatanya, Sclama ini belum pernah sistem ABC
| diterapkan pada * kondisi yang berlawanan dengan conventional wisdom.
: Keunggulan yang diharapkan tentunya adalah informasi biaya yang lebih akurat,
Icbih dapat dipercaya, dan lebih relevan di samping keunggulan lain baik dalam
bentuk “uang” atau “pengetahuan”. Ada beberapa issues alternatif yang dapat
dimunculkan di sini ternyata sistem menghasilkan hasil yang berbeda yaitu:

' 2. Di dalam kondisi kebanyakan perusahaan di Indonesia, sistem ABC akan
menghasilkan -informasi biaya yang lebih akurat, relevan, dapat dipercaya
dibanding:sistem tradisional.
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Alternatif ini akan menunjukkan bahwa bila informasi yang dihasilkan sepertiitu,
maka penerapan sistem ABC akan menghasilkan informasi yang berguna bagl
manajemen. Dengan membandingkan kedua sistem, pencliti akan mendapatkan
apakah sistem ABC memang “lebih baik™ dibanding sistem tradisional.

3 Sistemi ABC tidak menghasilkan keuntungan-keuntungan tersebut, tetapi akan
menghasilkan keuntungan lain yang lebih berguna bagi pengambilan keputusan
manajemen dibanding sistzm tradisional.

Alternatif ketiga ini meaunjukkan bahwa meskipun nformasi yang dihasilkan
mungkin berbeda, tetapi masih memberikan infomasi bagi manajemen untuk

} pengambilan keputusan. Karena perlu diingat bahwa sistem ABC bukan hanya
sekedar sistem biaya, melainkan merupakan sistem manajemen. Untuk dapat
memperoleh keuntungan ini semua tingkat manajemen haruslah commited dengan
ststem baru ini. Klemsorge dan Tanner (1991,84) menyatakan “if people perceive
that top manager are merely payig lip service to ABC, the message will be that
ABC is just another program thar will pass, in other word, that the A BC system is
not mmportani.

4. Pada kondist perusahaan di Iindonesia, keuntungan vang dibasitkan oleh ABC
akan melebihi biaya yang dibutubhkan oleh sistem ini.

Alternatif keempat i menunjukkan bahwa keuntungan yang dihasitkan oleh
ABC masih relevan bila sistem tersebut diterapkan dalam kondisi yang berbeda
dengan conventional wisdom. Relevansi ini dijustifikasi dengan analisis biava dan
manfaat. Dengan semakin rumit, dan detail, serta kompleknya sistem ABC
dibanding dengan sistem tradisional, mungkin biaya yang ditimbulkannya akan
melebihi keuntungan yang dihasilkan.

6. Tujuan penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk “menguji kelayakan™ sistem ABC
yvang diterapkan di kondisi negara yang mempunyai tenaga kerja tinggi seperti
Indonesia. Indonesia adalah contoh vang baik untuk negara berkembang, sebab selain
banyak mempunyai sumber daya manusia, industrinya sedang bergerak kc arah
teknologi tinggi. Karenanya akan sangat beruntung bagi [ndonesia, bila dapat
menikmati keunggulan sistem ABC yang sudah dinikmati oleh negara-negara maju,
sehingga Indonesia akan dapat bersaing dengan mercka, atau paling tidak untuk
swvive dalam pasar global, Tujuan kedua adalah untuk “menantang” conventional
wisdom dari sistem ABC. Jadi ini merupakan usaha untuk menentukan apakah ABC
juga relevan pada kondisi yang berbeda dengan likungan manufaktur maju.
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7. Mctodologi Penelitian

>enclittan i akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus
(case study) yang merupakan salah satu dari pendekatan alternatif (dlrernarive
Approach). walaupun studi Kasus dianggap sebagai metodologi yang lemah di antara
metodologi penelitian ilmu sosial, studi kasus ternyata banyak sckali digunakan
akhir-akhir ini, Swudi kasus adalah salah satu dari banyak metodologi dalam
penelitian  1hmu  sosial.  Sayangnya tidak ada definisi yang tepat untuk
menggambarkan studi kasus, kalaupun ada ternyata tidak memberikan gambaran
vang jelas, yang diberikan justru topik-topik riset yang menggunakan studi kasus.

Namun Yin (1985, 23) memberikan “definisi teknis” tentang studi Kasus scbagai
berikut:

A case siudy s an empirical enquiry that:

investigates a contemporary plicnomenom with its real-life context, when
The bounduarics benwveen phenomenon and context are not clearly evident,
and inwich

e AMultiple sources of are used

Dengan definist tersebut Yin tidak hanya memberikan petunjuk untuk
mengetahul studi'kasus, tetapi juga membedakan studi kasus dengan metodologi
lainnya scperti sejarah, eksperimen, efhnography, dan participant observation.

Sevagar contoh, 1stilah “contemporary phenomenon” i membedakan studi

kasus dengan pendckatan sejarah, karcna pendekatan sejarah  pasti
contemporary events”

non-
Sistem ABC merupakan fenomena Kontemporer yang
penerapannya membutuhkan situasi khusus, karenanya studi kasus akan melihat
pengaruh perbedaan situasi terhadap benefit yang dihasilkan. Studi kasus ini juga
akan melthat bagaimana para manajer akan menyikapi penerapan sistem ABC.

Kuaplan (1986, 445) menyatakan bahwa peneliti yang menggunakan pendekatan studi
kasus ini akan memperoieh 2 keuntungan, vaitu:

Case study provides the basis for other forms of research activities,
Case study provides contemporary practice and the evolving skill of the best
practitioners.

Studi kasus yang mengharuskan peneliti terlibat secara langsung dan aktif dalam
situs penelitian selama waktu tertentu, diharapkan penelitian dengan menggunakan
pendekatan ini-akan dapat “menangkap dan mengkomunikasikan” secars “deep, rich
slices of organization life” (Kaplan, 1986, 484). Penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk mengeneralisasikan hasilnya, karena hasil penelitian ini mungkin cocok pada
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kondisi tertentu di perusaham tertentu, dan mungkin tidak cocok untuk perusahaan
lain. Beberapa faktor lain eperti faktor budaya, sosial, manajemen, pohtlk dan
organisasi tidak dibahas demi terfokusnya penelitian ini..

8. Desain Penelitian

Situs penelitian. dilakukan di sebuah perusahaan milik negara di Surabaya, yang
dengan sangat menyesal kirena satu dan lain hal tidak dapat disebutkan namanya,
tetapi akan digunakan nama fiktif yaitu PT. ABS. Sistem ABC akan diprotipekan di
perusahaan ini tanpa mengganggu aktivitas normal perusahaan, Peneliti mulai
melakukan pendekatan ke perusahaan pada Qktober 1992, dan ijin diberikan untuk
tinggal- di situs bulan Januari 1993 — Juni 1993, Ada 2 langkah utama dalam
penelitian yaitu langkah Pengenalan, dan langkah Desain dan Implementasi. Langkah
Pengenalan terdin atas:

» Mempelajar tujuan perusahaan dan struktur organisasi. Ini merupakan pertama
vang difakukan dengan tujuan pemetaan (mapping).

s \/Iercvmw sistem yang berlaku di perusahaan (the exiviing vystem). Langkah ini
merupakan salah satu bagian terpenting dalam penclitian i Termasuk dalam
angkah i mempelajan struktur biaya, anggaran, lini produk, dan fain-tain.

©Interview atau avawancara terhadap manajer dan sl Wawancara ddalah

merupakan bagian penting. Pemilihan sampel responden yang diwawancarai

berkisar dari level direktur sampai ke mander, dipilih dengan metode snowbhall
sampling. Kuisener yang diajukan berbentuk open-ended kuisener jawaban
langsung dirckam, dicatat, dan diminta persetujuan kembali kepada responden.

+  Semunar untuk mengenalkan sistem ABC dan sistem prototipe. Tahap pengenalan
it memakan waktu Kira-kira [ sampai 1,5 bulan. Hasil tahap ini dipakai sebagai
dasar untuk mendesain sistem ABC prototipe,

Tahap desain dan implementasi prototipe terdirt dari beberapa tangkah antara lain:

»idenuifikasi dan menentukan aktifitas. Tahap i adalah tahap tersulit dan
merupakan bagian terpenting dari tahap desain sistem.

«ldenufikasi pemicu biaya.
Mendesain model. Pada dasarnya model yang digunakan adalah model Cooper
(The Cooper's Five-Design Choices Model) dengan beberapa modifikasi.
Modifikasi ini diperlukan karena adanya perbedaan situasi di situs penelitian,

«  Seminar. Seminar kedua ini untuk mendiskusikan sistem yang diprototipekan.

»  Implementasi pada unit analisis yang dipilih.

Pada tahapan ini sekelompok orang dilibatkan sebagai tim yang bertugas untuk
mengimplementasikan, dan mengawasi proses implementasi. Apgar tidak mengeanggu
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Kegiatan operusional, sistem yang lama tetap berjalan sebagaimana biasa. Semua
transakst masih dicatat dengan menggunakan sistem yang berlaku, tetapi
penghitungan biaya produksi dilakukan dua kali, dengan sistem lama dan sistem
prototipe. Tahap desain ini memerlukan waktu hampir 2 bulan.

9. Keterbatasan Penclitian

Beberapa kewerbatasan penchitian int antara fain:

Dengan digunakannya pendekatan studi kasus, maka hasii riset ini tidak akan
dapat  digenerahisir.  Pencrapan pada  perusahaan  sejenis  mungkin akan
- menghasilkan hasil yang berbeda, Yin (1985, 21) menyatakan: “the case study:
like the experiment. i generalizable (o theoretical propositions and not 1o
poprdations or wverses.” Oleh Karenanya, tujuan peneliti adatah “ro expand ancl
generalize theory fanalystic generalization) and noet (0 cnumerate frequencies
(statistical generalization). ™

[

Pada  saat  penelitian  berlangsung,  perusahaan juga  scedang  mengadakan
pembenahan  dengan  mendesain  sistemnya  sendiri. Akibatnya  scluruh
stai/karyawan yang teriibat dalam penelitian ini perhatiannya terpecah antara
wpas perusihaan (mendesam, mempelajari, dan menggunakan sistemnya sendiri)
dengan tugas  membantu lancarnya penelitian (yang mcerupakan Komitmen
perusahaan pada peneliti).

10. Ilasil Penelitian dan Analisis
a. Orpanisasi dan sistem biaya

Pada saat yang bersamaan dengan penchitian ini, perusahaan sedang melakukan
perubahan sistem. Perubahan ini meliputi perubahan struktur organisasi, perubahan
sistemy akuntansi biaya, dan perubahan lainnya di mana perubahan-perubahan ini
dilakukan sceara bertahap sejak 11 Pebruart 1993 dan diharapkan tuntas pada akhir
Desember 1993, Alasan diadakannya perubahan ini adalah:

. Manajemen menemukan bahwa sistem yang lama suchh tidak cocok lagi
dengan kebutuhan,

2. Manajemen menemukan bahwa harga beberapa prodik perusahaan besamya
3 kali lebih besar dibanding harga pesaing.
3.

Manajemen ingin meningkatkan kinerja perusahaan dan menang dalam
persaingan.
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Dengan adanya usaha perbaikan tersebut, maka pada saat penelitian ini berlangsung
perusahaan mempunyai 3 sistem biaya yang dijalankan bersamaan paling tidak dalam
kurun waktu 6 bulan, yaitu sistem lama, sistem baru yang didesain oleh perusahaan
sendiri, dan sistem yang didesain dalam rangka penelitian. Berdasarkan alasan
nomor2, peneliti sudah mulai merasa bahwa pasti ada sesuatu yang salah dengan
sistem biaya perusahaan. Setelah mempelajari sistem biaya yang ada, peneliti
menemukan antara lain hal-hal-sebagai berikut: '

. Dt dalam struktur biaya terdapat akun Biaya Mesin Langsung di samping
adanya akun Biaya Tidak Langsung (Overfiead). Mcesin-mesin yang dapat
dihitung jam operasionalnya diklasifikasikan schagai “mesin besar” dan
biaya mesin tersebut dikelompokkan ke dalam Biaya Mesin Langsung,
sedangkan mesin yang jam operasinya tidak dapat dihitung dikelompokkan
ke dalam “mesin kectl” dan biayanya masuk ke dalam akun Biaya Overliead.
Cara perhitungan dasar alokasi overhicad sangatlah “menggampangkan™
sehingga hasilnya sangat bias. Untuk menghitung kapasitas mesin dilakukan
dengan cara mengalikan jam kerja dengah jumlah hart kerja dan persentase
jam produktif, Misal : jam kerja per minggu 40 jam atauw § jam per hari. Jam
hilang secara empiris 0,5 jam schari. Jam produktil 70% dari jam normal.
Masa kerja 246 hart dalam setahun. Schingga kapasitas mesin dihitung: 70%
X 246 x (8-0,5) = 1.291.5 atau dibulatkan 1,292 jam sctahun,

Ut

Berdasarkan 2 hal tersebut di atas, nampak sudah adanya indikasi yang
menvebabkan sistem biaya tidak dapat menghasilkan informasi yang tepat bagt
manajemen. Kapasitas mesin hanya dihitung scbesar 1292 jam sctahun adalah jauh di
bawah kapasitas mesin berdasarkan spesifikasi pabrik. Scelamn 1tu sama sekali tidak
dibedakan mesin  baru dengan mesin lama, mesin manual dengan  mesin
semiotomatis, dan mesin otomatis, schingga kapasitas mesin yang menganggur
sangatfah banyak, dan ini menyerap biaya. Oleh karena itu tidak anch bahwa harga
pokek yang dihitung oleh perusahaan membengkak, schingga scwaktu memnentukan
harga jual terpaksa menjadi 3 kali lipat harga kompetitor.

0. The Cooper’s Five Design Choices Model

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa model yang dipakai untuk mendesain
prototipe adalah model Cooper yang dikenal dengan the Cooper’s Five Design
Choices Model. Perlu diketahui bahwa model ini adalah masih pada tahap “the first
generation of ABC” yang ditulis Cooper tahun 1988, Design model adalah sebagai
berikut:
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Aggregating actions into activities

Reporting the cost of activities

Selecting the firsi-stage allocation bases

ldentifying the activity centers

Sefecting the second stage cost drivers (Cooper, 1989, 38-40)

N N

Berdasarkan kelima tahap ini, maka tahap pertama adalah yang paling sulit,
Tahap i dilakukan dengan wawancara dengan staf mulai dart kepala unit sampai ke
Karyawan pelaksana. Responden dipilih dengan menggunakan snowball sampling
method, sehingga dihasilkan informasi yang menyeluruh dan dapat dipercava.
Sampling model ini pertama kali ditentukan sebanyak 10 orang yang diwawancarai.
Kemudian jumlah terscbut berkembang, karcna masing-masing responden akarn
menunjuk orang lain yang diperkirakan dapat memberikan informasi tambahan. Cek
dan ricek dilakukan beberapa kali dengan cara direkam, dicross-check (triangulation
dengan responden lam, dipersiiahkan responden membaca hasil wawancara, direvisi
bila perlu sampar dengan responden setuju. Tidak jarang responden tidak mau
namanya disebut, beberapa minta informasinya off the record, dan masih banyak lagi,
Aktivitas yang berhasil diidentifikasikan kemudian dikelompokkan lagi. Aktivitas
scjenis. aktivitas vang mempunyai cost driver sama, aktivitas yang hampir mirip
digabung menjadi satu. Setclah melalui kompromi dengan berbagai pihak, akhirnya
dihasilkan sckelompok aktivitas dengan pemicu biayanya seperti tampak pada
Lampiran 1.

Berdasarkan pada aktivitas-aktivitas dan pemicu biaya yang telah disepakati
lersebut, tim implementasi mencoba untuk menghitung biaya produksi dengan
menggunakan model tersebut. Sebagai pilor project dipilih 2 produk yang paling
representatif yaitu Buldozer 110 HP (MTD110) dan Vibrating Rotler kapasitas 6 ton
(MG6), karena dart 80 unit dari 11 jenis produk yang berhasil dijual, MTD110 dijual
sebanyak 25 unit, dan MGG sebanyak 35 buah. Penerapan ini dilakukan selama lebih
kurang 6 bulan, schingga, pada akhir tahun 1993 dapat dihitung seluruh biaya
produksi khususnya kedua produk pilihar tersebut.

Hasil  perhitungan dengan menggunakan sistem yang diusulkan kemudian
dibandingkan dengan hasil perhitungan sistem yang selama ini dipergunakan oleh
perusahamn. Perbandingan kuantitatif dapat dilihat pada Lampiran 2. Perbedaan hasil
terscbut karena pada sistem tradisional perusahaan mengandalkan pada jam mesin
saja sebapai dasar alokasi. Sementara dari analisis diketahui bahwa perhitungan
kapasitas mesin sudah tidak tepat. Sementara sistem yang diusulkan mempunyai
banyak dasar alokasi.
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¢. Komentar dan Persepsi Manajemen

Sctelah sistem diterapkan, maka ianzkah penting lagi bagi penelitian ini adalah
mendengarkan tanggapan, persepsi pergguna yaitu manajemen. Persepsi diminta
tidak hanya dar segi teknis, tetapi jugt segi manajerialnya. Responden ‘terdiri dari
dua level manajemen. Manajemen puncak diwakili oleh direktur keuangan,
manajemen menengah diwakili oleh bagian akuntansi dan akuntansi manajemen,
Jumlal pertanyaan beragam ‘aniara manajemen puncak dan manajemen menengah.
Manajemen bawah tidak dimintai tangzapan langsung, tetapi diminta untuk memberi
tanggapan ke manajemen tengah. Tanggapan yvang diminta dari manajemen bawal
meiulu masalah teknis. Pertanyaan ini diajukan sckitar bulan April 1994, dan

jawaban diterima sekitar Juli 1994, setahun sctelah implementasi sistem ABC pada

pifor project. Kontak Tangsung antara pencliti dengan situs penelitian berlangsung
melalui telepon internasional, schingpa bila ada keraguan peneliti terhadap jawaban
fertuhis, penclitt langsung menanyakannya lewat telepon.

(1} Komentar dan persepsi Manajemen Puincak
Pertanyaan terhadap manajemen puncak dapat diringkas menjadi 4
pertanyaan di bawah i
I, Apakah manajemen puas dengan informasi yang dihasdkan oleh sistem
tradisional? Pada aspek apa saja sistem im dirasa lemah?

2 Apakab sistem bare yang dirincang ofeh perusabian iclan diterapkan?
Apakah manajemen puas dengan sistem baru tersebut?

3. Begitu sistem ABC diterapkan, dia akan menimbulkan banyak perubahan
fundamental, seperti perubahan ctos kerja, budaya kerja, atau Iebih
ekstrun kemungkinan tindakan PHk bagi non-value added employee, -
yang membutuhkan komitmen dari maitajemen, Apakah manajemen siap
dengan perubahan-perubahan tersebut?

4. Bila jawabannya “ya”, bagaimana manajemen akan “bermain™ antara
kebijakan bisnis dan kebijakan pemerintah yang harus ditkuti oleh
perusahaan, sementara kedua kebijakan itu kadang bertentangan?

Jawaban atas pertanyaan pertama adalah manajemen merasa tidak. puas
dengan anformasi yang dihasilkan oleh sistem lama, khususnva informasi
vang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Sering terjadi manajemen
menernma informasi yang tidak up to date. Ketidak tepatan waktu adalah
faktor utama lemahnya sistem lama. Lebih-lebil perusahaan kekurangan
tenaga yang qualified menganalisis informasi yang diterima. Informasi yang
dihasilkan oleh sistem lama sering merepotkan manajemen dalam mengambil
Keputusan, sebagai contoh informasi harga yang 3 kali lipat harga kompetitor
menyebabkan manajemen sulit menerima tawaran di bawah harga tersebut,
akibatnya pelangan lart ke kompetitor, Oleh karena itu perusahaan berusaha
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menciptakan sistem baru untuk  menyclesaikan  masalah-masalah  yang
dihasilkan oich sistem lama. Tidak hanya sistemnya yang diubah, bahkan
struktur organisasinya pun disempurnakan,

Jawaban atas pertanyaan kedua adalah sampai dengan bulan Juli 1994 sistem
baru ini pun belum dapat diterapkan. Sambil berusaha menerapkan sistem
baru, perusahaan berusaha meningkatkan SDMnya, Kendala terbesar untuk
penerapan sistem baru ini adalah keterbatasan dana. Sebagai perusahaan
milik pemerintah, garis otorisasi untuk mengeluarkan sejumlah uang kadang-
kadang sampai ke menteri. Oleh karcpa itu tidak mengherankan bahwa
proses implementast sistem yang dirancang oleh perusahaan sendiri sangat
tambat, namun demikian diharapkan paling lambat akhir 1995 sistem tersebut
sudah dapat diterapkan.

Budaya kerja atau ctos kerja memang merupakan masalah paling krusial
datam perusahaan, apalagi budaya. seperti itu telah dilakukan amar sangat
lama, schingga membutuhkan waktu untuk merubahnya. Manajemen puncak
menyadari bahwa budaya kerja yang tidik schat harus diubah, tetapi pelan-
pelan, Langkah pertama adalah dengan merckrut Exceoncive Officer yung
saling tdak mempunyai hubungan apapun, baik hubungan daraly deagan
karyawan vang ada sekarang, Dengan demikian diharapkan puara Karyawan
baru iny dapat menjalankan perusahaan sceara professional.

Pertanyaan keempat memang membutuhkan penanganan khusus. Manajemen
menyadart bahwa untuk dapat bersaing dan maju, perusahaan harus bertindak
professional dan open-minded. Teknologl baru yang diterapkan dan yany
membutuhikan pemberhentian karyawan akan dilakukan juga dengan cara
vang brjaksana. Pertama adalah memilih karyawan yang sudah tua dan tidak
produkiit’ dengan cara melakukan percepatan pensiun, misalnya. Karvawan
muda masih dipertimbangkan untuk diberi pendidikan tambahan.

Karena banyaknya hambatan yang nuncul pada saat penelitian ini dilakulan,
maka manajemen puncak tidak begitu mengikuti hasil pererapan sistem ABC
di perusahaan, karenanya mercka mengandalkan laporan, tanggapan dan
komentar dare manajemen tengah vang sckaligus bersi tanggapan dar
manajemen bawal,

{2) Komentar dan persepst dari Manajemen Tengah

Pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan  kepada  level  manajemen  ini
kebanyakan bersifat teknis daripada yang bersifat kebijakan. Sepert: tciah
¢iscbutkan bahwa peneliti terpaksa meninggalkan stus penelitian dan
memonitornya dari jarak jauh, olch karena itu pertanyaanyang diajukan juga
menyinggung kesulitan-kesuiitan saat implementasi siitem ABC. Secara
garis besar pertanyaan dapat dikelompokkan menjadi 8 kelompok sebagai
verikut: ‘ -
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1. Sistem ABC yang diusulkan menunjukkan cara yang berbeda dalam
mengassign bizya ke aktivitas. Apakah gara ini lebih sulit dibanding dengan
sistem yang lama (the existing system)?

2. Bagaimana tanggapan anda tentang simplisitas  atau  kemudahan

diterapkannya sistem ABC yang diusulkan dibanding dengan sistem yang

berlaku?

Apakah peralatan komputer yang dimiliki perusahaan membantu penerapan

sistem yang diusulkan ini?

4. Apakah 20 kelompok aktivitas cukup mewakili aktivitas perusahaan?

5. Apakah perusahaan telah menerapkan sistem baru yang dirancang oleh
perusahaan? Mana yang lebih mudah: sistem lama atau sistem baru, atau
sistem ABC yang diusulkan?

6. Sistem mana yang akan anda pilih, apabila anda diperbolehkan memilih?
Mengapa?

7. Sistem ABC akan menghapus non-valve added cactivities. Dalam titik
ekstrimnya adalah PHK bagi karyawan yang tidak bernilai tambah. Sebagai
manajer tengah, bagaimana persepst anda dengan situasi ini?

8. Dengan SDM yang dimiliki, apakah mereka gualified bila sistem im
diterapkan di divisi anda?

(P ]

Manajemen setuju -bila sistem ABC ini diterapkan, tetapt dalam prakieknya
banyak sekali kesulitan yang ditemui. Pertama bagian produksi kesulitan dalam
proses penghitungan dan pengukuran aktivitas, misalnya aktivitas Cutting, Rolling
dan Milling dalam sistem lama berdiri sendiri ini lebih mudah divkur, tetapi'dalam
sistem ini dijadikan satu karena alasan tertentu, ini sulit.

Sistemy yang baru ini mengharuskarr penghitungan aktivitas secara rinci
sementara kebiasaan lama adalah menghitung jam mesin dan jam kerja secara kasar
dan sederhana. Tm menvulitkan pelaksana. Sangat asing bagi mereka untuk merubab
perhitungan tarip tersebut dengan menghitung tarip upah untuk setiap aktivitas yang
dilakukan perusahaan,walaupun demikian manajemen berusaha dengan segala
xeterbatasan yang dimiiiki untuk menerapkannya secara pelan-pelan.

Jumiah 20 kelompok aktivitas ternyata terlalu banyak, mungkin 19 lebilh masuk
akal, karena adanya over/apping antara Final Assembling dengar Product Quality
Control, walaupun itu tidak tertutup kemungkinan untuk menambah kelompok
aktivitas, bila infrastrukturnya tersedia, rasanya saat ini ke 19 kelompok aktivitas ini
cukup mewakili mengingat keterbatasan hardware dan pengetahuan tentang sistem
baru. Bila di masa depan perushaan betul-betu] akan mencrapkan sistem ini,
kelompok aktivitas perlu dimekarkan.




i

Mejalaly Ekonomi Tahun X1 No.3, Desember 2001

Dengan’ situasi yanyg ada saat ini, rasanya perusahaan belum siap dengan sistem
ABC. Komputer yang dimiliki masih dari generasi tua (Catatan pada saat itu 1993
masih  banyak komputer jenis XT dimiliki perusahaan, dan beberapa jenis
286).Sistem baru yanyg dirancang manajemen belumlah diterapkan. Manajemen
tengah tidak mempunyai kapasitas untuk- menjawab mengapa sistem itu belum
diterapkan, Sistem yang digunakan masih sistem lama walaupun target akhir 1995
sistemn baru tersebut harus sudah diterapkan. Bila dibanding sistem lama, sistem baru
dan sistem ABC, manajemen tengah lebih scnang memilib sistem baru. Alasannya
skill dars SDM yang dimiliki, pengetahuan yang terbatas tentang sistem ABC,
kemudahan sistem baru, dll. Bagi kami sistem ABC terlalu kompleks dan rinci.
Keluhan banyak diterima dart pelaksana di bawah (manajemen bawah) tentang
sulitnya menghitung biaya produksi dengan sistem ABC yang diusulkan. Sistem
ABC Juga akan “menghancurkan kebiasaan lama” yang berlaku di perusahaan.
dikuatirkan dengan pencrapan sistem ABC it akan  menggangeu  instabilitas
pekerjaan di level menengah dan bawah.

Dengan melihat kemampuan SDM yang dimiliki tersebut, manajemen tengah
merasa bahwa penerapan sistem ABC saat ini justru akan menghasilkan informasi
vang menyesatkan. Manajemen tidak percaya bahwa pencerapan sistem ABC saat ini
dengan situast perusahaan yang ada akan menghasilkan informasi yang lebih baik
dibanamgkan dengan sistem jama. Bahkan manajemenpun masih tidak percaya
bahwa dengan SIDXM yang ada akan dapat mencrapkan sistem baru yang dirancang
otch perusahaan untuk diterapkan. Perusahaan masih harus mencart lenaga vang
gualificd untuk meningkatkan Kinerja perusahamu Mungkin persepsi ini akan berbeda
bila sebelumnya manajemen dilatih sistem ABC terlebih dahulu, sebab suatu hal
yang menarik bahwa manajemen dapat menghitung biaya dari sctiap aktivitas yang
dilakukan oleh perusashaan. Sesuatu yang tidak pernah terjadi selama ini. Rasanya

Kalau dapat mengetahu biaya setiap aktivitas, kami akan dapat mengendalikan biaya

sccara rinet dibanding dengan scbelumnya, tetapi sebagai manajemen yang tidak
berwenang dalam Kebijakan, Keputusan pencrapan sistem ABC terletak di tangar

manajemen puncak. PHK adalah probfem lain yang harus diselesaikan secara

bijaksana. Hampir semua karyawan di perusahaan ini adalah pegawai negeri. Banyak

aturan yang ahrus dilalui dalam masalah PHK ini, bahkan berada di fuar kekuasaan

perusahaan walaupun perusahaan dapat mengusulkannya,

Berdasarkan pertimbangan-pertimbanagn di atas, bagi manajemen.tengah sistem
ABC ini cukup berguna, dan cukup menjanjikan. Tetapt manajemen masih merasa
saat ini belum tepat untuk menerapkan sistem ABC mengingat kondisi dan situasi
perusahaan. Namun bila manajemen puncak berniat menerapkannya sekarang,
sebagai bawahan manajemen tengah akan tunduk.
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7. Simpulan

Berdasarkan diskusi di atas nampaknya pencrapan sistem ABC di perusahaan

Ani masih dapat memberikan manfaat yang dirasakan oleh manajemen, walaupun it

akan mempengaruhi aspek budaya, politik, dan keuangan. Karenanya mungkin pcr]u
dipikirkan penerapan ABC yang sudah dmmdﬁkamkan sesuai dengan situasi
setempat (modified ABC).

Ditinjau dari aspek budaya. sistem ABC dengan konscp value-addednya akan
merombak budaya, kebiasaan tidak sehat yang ada di perusahaan. Perubahan budaya
min adalah bagian yang paling sulit. Setiap orang suka dengan perubahan, tetapi
orang akan resist bila perubahan itu menimpa dirinya sendiri. Karenanya komitmen
dari seluruh level manajemen sangat diperlukan.

Aspek politik berkenaan dengan harus pandai-pandainya manajemen bermain
di dua kepentingan yang berbeda yaitu antara business interest dan social interest.
Kegagalan menangani masalah ini dengan bijaksana akan berakibat manajemen
puncak sendirt yang mungkin terlempar dari perusahaan.

Aspek keuvangan menyangkut cost of implementation dari ABC sendiri yang
melputis software, hardware, perancangan sistem baru, pendidikan dan rraining
tentang sistem baru, pesangon bagt karyawan yang terpaksa dilepas, dil. Tentunya
selain cost, benefir yang akan diterima dari penerapan ABC juga harus dihitung.
Sulitnya adalah tidak semua cosr dan benefit dapat dikuantifikasikan. Cost mungkin
dapat dihitung dengan segera, tetapi benefir mungkin baru dirasakan § tahun yang
akan datang. Di sini manajemen harus mempunyai indra keenam, kapan dia
memerlukan ABC dan kapan belum. Cooper (1988, 47) menyatakan bahwa
penerapan  sistem ABC ini akan dijustifikasi bila- “cosr of installing and
operating...are more than offset by its long-term benefits (which although real, are 10
difficult to quantify).” Karena itu jawaban apakah sistem ABC ini perlu atau tidak
harus ditanyakan bagaimana persepsi manajemen terhadap sistem 1tu sendiri,

Denpan segala keterbatasan, kendala yang ditemukan sclama proses penclitian,
mungkin penclitian lebih lanjut sangat diperlukan. “This is not the end. It is not even
the beginning of the end. But it is, perhaps, the end of the I)egnmmg Kata
Winston Churchill.
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ACTIVITY POOLS AND COST DRIVERS

No Group Activities Cost Drivers
I i Cutting, Rollinp, Milling Number of picces or parts
2 | Olate bending and Sandblasting | Square metre
\ 3 | Heavy Duty Head Dishing Machie Cycles
.4 | Heavy Duty Head Flanging Machine Cycles
5| Gear Making Direct Labour Hour
O | Flange Mking Sctup Hour + Metre
74 Forging Dircct Labour Hour
8 | Press Machine Machine Cycles
v 91 Hot Treatiment Setup Hour + No of Parts
|10 | Automatic Weld Setup Hour + Metre
|11 Manual Weld Mectre
|12 | Semi Automatic Weld | Setup Hour + Metre
13 [ Small Lathe Work Direct Labour Hour
14 1 Big Lathe Work Machine Hour
15 | NC Assembling, Setup Hour + No of Parts
16 | CNC Assembling Sctup Hour
17 | Grinding Assembling Direct Labour Hour
I8 | Drilling Assembling Machine Hour
19 1 Production Quality Control Number of Products
20 | Final Assembling Direct Labour Hour

Tabej -2
COMPARISON BETWEEN THE SYSTEM'S RESULT

Method

Cost per unit MTDI110

ost per unit MG6

_ (x Rp 1.000,00) (x Rp 1.000,00)
Traditional 134.050 48.646
ABC 124.363 54.071
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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN EFISIENSI
BIAYA MELALUI INTEGRASI TIMIZ & MOTION
STUDY DAN ACTIVITY-BASIED COSTING

Monilka Kussetya Ciptani
Dosen Fahultas Blonomi, Jurusan Abuntansi — Universitoas Kristen Petra

ABSTRAK

Kemajuan perusahaan sebagai organisasi bisnis, membuat aktivitas
yang dilakulkan oleh perusahaan semakin meninghat. Berbagai macam
aktivitas dilakuhan oleh perusahaan dalam rangha memenuht apa yang
menjadi kebutuhan dan keinginan customer. Perusahaan berusaha untul
meninghathan efisienst aktivitas dan melakukan penguluran tinghat
aktwitas yang dilakukan, padahal tingkat kesulitan yang dihadapt
perusahaan untuk melakukan pengukuran sctiap alkiivitas yang
dilakukan culup tinggi. Metode time & motion study memberikan solust
bagi perusahaan untuk melakukan pengukuran tinghar altivitas yang
dilakuhan. Setiap  pergerakan atau  perpindahan  swatn akiioitas
menghonsumsi waktic dan sumber daya, sehingga terdapat banyal teknik
penguhkuran tinfe & motion study seperti work sampling, work-unit
acttity, time standard dan scbagamya. Dengan  berbagat telnik
pengukuran tersebut, maka perusahaan akan dapal mengubur tinghat
proauktivitas setiap sumber daya yang digunakan dalam menyelesaikan
aktivitas. Untuk melenghapt teknile efisiensi biaye pada perusahaan,
maka perusahaan perlu melakukan pembebanan biava yang akurat.
Dalam hal int metode Activity-Based Costing (ABC) adalal metode yvang
dianggap paling sesuai untuk diintegrasikan karena metode ABC pada
dasarnya  membebankan biaya-biaya tidak langsung berdasarkan
aktivitas yang dilahukan oleh peruschaan. Dengan mengintegrasikan
metode time & motion study dengan ABC, maka perusahaan akan dapat
mengendalikan dan mengukur produktivitas serta cftsiensi biaya yang
dilahukan harena lkedua metode tersebut saling melenghapi wntuh
melakukan aktivitas perusahaan dalam rangha memenuvhi kebutuhan
dan keinginan cusiomer.

Kata hunci: time & motion study, activiiv-based costing, produktivitas,
efisiensi biaya, pembebanan biaya, wakii siandar,

ABSTRACT

Organizations today have many aciivities that inerease continuously,
There are some activities that companics have to do 1o meet customers'
need. Some companies try to increase efficiency in performing their
activities and try to measure activities they do although the difficultios in



measwring cach activities arc very high. In this case, time & motion study
method s one of ithe solutions to help the company measuring their
activity. The company’s activily consume time and resources, that is why
tome & motion study provedes many technigues to measure actiodty i the
company, for example: work sampling method, work-unit activity, time
standard method, ete. Using these techniques, company can measure the
productionty of resources used for cvery activity. In order to pget better
performaiice i cost reduction, the company should assign their cost to the
procduct resulicd. The method used s Activity-Based Costing method
(ABC metinod). ABC method gives belter result in asstgning indirect costs
Lo the product beeanse (8 assigins costs to the product aceording to their
activity, ABC mwethod s the most appropriate method (o be integrated
with Lo & motion study method, Phe ouegraiion of the two methods
corld wcrease the abidily of o company ic measare and to conirol their
produrciiody and cost effteicncy e order o salusfy custoners” demand.

Keywords: e & motion stucdy,  Actioity-Based  Costing  (ABC),
productioity, cost efficiency, cost wssigring, (ne standard..

. PENDAHULUAN

IKeherbasiian seliap organisast hisms dewasa i terpantuns pada keberhastlan
plmm; disclaraskan denpgan Ljuan dan strateg organisasi pci'usuhuuh
secura keselurahan, Lebih jaub lagi, setiap mdividu yang berada dalam organisasi
Cersebut hiacuslah mengertt seberipn besar masing-masing individu memaham
Luguan dan berperan dadam proses pencapaian tujuan, sehingira s:m/gntluh penting
bagt scbuanh organisas: untuk menciptokan kondist yanyg memungkinkan dalam
rangla pencapalan tujuan utama perusahaan.

Untule mencapai tuyjuan yang diinginkan, perusahaan harusiah meningkatkan
iinerja dari satu periode ke periode berikutnya. Peningkatan kinerja tersebut dapat
dicapail antara lain dengan melakukan process improvement, yaitu aktivitas
perusahaan uniuk melakukan peningkatan proses yang dapat memberikan nila
tambah  sccara terus menerus (Trischler 1996:3). Dengun melakukan process
vnprovement, maka  perusahaan akan dapat meaciptakan keunggulan Kkompetitif
untuk memenuh apa yang menjadi keinginan custorner (pci:mggan). .

Salah satu fokus perhatian dalam menciptakan proccss fmprovement adalah
melakukan perendanaan dan pengendalian aktvitas proses bisnis internal atau
proses procdulest dalam perusahan. Aktivitas groses produkst sangatlah penting
untul dikendalikan, karena dari sanalah peningkatan kinerja perusahaan berasal.
Dalam melakukan pengendalian atas sctiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahan
untule memenuht keinginan dan  kepuasan customer, perusahaan melakukan
pengulcuran atas sctiap aktivitas yang ada. Paagukuran terhadap aktivitas tersebut
dilakulkan selam untulke melihat seberapa ama waktu yang dibutuhkan oleh
perusahaan juga scberapa banyak tingkat ektivitas yang dilakukan perusahaan
untulk  menghasilkan  produk yang memeciuhi permintaan  customer. Melihat
pentingnya pengulkuran sctiap aktivitas yang dilakukan perusahaan, maka
dibutuhkan metode pengukuran yang akunt untuk dapat memberikan informasi
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yang tepat atas waktu yang dibutuhkay dan efisiensi pergerakan setiap aktivitas
untulk menghasilkan produk. Salah satt metode yang digunalkan untuk melakukan
pengukuran waktu atas aktivitas yang digunakan adalah dengan metode tune &
méiion  study. Dari metode tersebut dapat dilihat pula adanya peningkatan
produltivitas atas waktu dan peogerakan  sumber-sumber  yang  digunakan
dibandinglkan dengan hasil yang dicapsl olch perusahaan.

Setiap aktivitas yang dilakukan deh perusahanan untuk menghasilkan produk
yang scsual dengan keilnginan customernya, membawa konsclkuensi terhadap biaya-
biaya vang dikeluarkan, karena padadasarnya setiap aktivitas vang dilakukan akan
menimbulkan  biaya  (Horngren 2000:140). Adanya  pengukuran  wakiu  dan
pergerakan setiap aktivitas yang diakukan olch perusahaan, akan mempermudah
deteksi yang dilakukan mengenai berapa besar biaya yang timbul atas suatu
aktivitans, Hubungan yang crai anara waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
aktivitas dengan biaya yang dikelwarkan atas aktivitas yang mengkonsumsi walktu
dan sumberdaya tersebut dapat dillhat dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. _
Hubungan antara Lamanya Walktu atas Aktivitas yang Dilakulkan dengan
Diaya yang Muncul

{ Alctivitas Normal Aktivitas Dipercepat |
Project Phase | Percent of time Time Cost Time 1 Cost |
Analysis 25.0 % 10 weelks $134,6000 4 weeks | $ 40,000
Design 12.5 % 5 weeks 67,250 2 weeks 20,000
Implementation| 62.5 % 25 weeks 336,250 10 weeks 100,000
Total 100.0 % 40 weeks | $538,000] 16 wocks $160,000

{Sumber ;: Trischler 1996:3)

Menyadari pentingnya informasi yang akurat atas waktu yang dibutuhkan oleh
schuah aktivitas dan pergerakan serta biaya yang muncul atas aktivitas yang
dilakukan, maka diperlukan suatu sistem pembebanan biaya yang mendukung
pemberian informasi yang akurat. Activity-Based Costing merupakan salah satu
alternatif pembebanan biaya yang dapat diterapkan untuk memberikan informasi
vang akurat atas biaya aktivitas. '

Aktivitas yang dilakukan oleh perusahann sangat penting untulk dicermati,
pengukuran yang batk atas waktu dan pergerakan serta pencrapan  sistem
pembebanan biaya atas dasar aktivitas (activity-based costing) akan memberikan
nformas: mengenai peningkatan produktivitas dan efisiensi binya yang terjadi pada
scbuah perusahaan. Yang menjadi permasalahan adalah bagaimana integrasi kedua
metode tersebut dikaitkan dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya
yvang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam memenuhi
apa yang menjadi keinginan customer. '



2. PEMBAASAN

2.1 Tone & Motion Study

Penggunaan istiluh Time & Motion Study, mengacu pada salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan cara yang sistematile untuk menentukan
melode leerja yang sesuai, menentulan  wakin yang dibutuhlkan atas pengrunaan
mesiy -atau tenaga manusia  untuk  menyelesaikan  pekerjaan  tertentu - dan
menentukar  bahan  baku yang dibutuhkan agar pekerjaan  tersebut dapat
disclesaikan. Menurut Marvin 15, Mundel (1994:1), istilah Tone & Motion Study itu
sendiri dapat diartikan atas dua hal -
L. Motion Sty
Aspek motion study terdirt dari deskoripsi, analitis sistematis dan pengembangan
mctode kerja dalam menentukan bahan balku, desain output, proses, alat, tempat
kerja. dan perlengkapan untuk setiap langkah dalam suatu proses, aktivitas
manusia yang mengerjalkkan setinp aktivitas ita sendirt. Tujuan metode notion
stedy adalabh untak menentukan atau mendesain metode kerja yang sesual untuk
menycelesaikan scbuah aldtivitas.
2. Time Sty
Agpelc utama tone study terdirr atas keragaman proscdur untulk menentukan
fama  waktu yang dibutuhkan  dengan  standur  pengukuran waktu  yang
ditetapkan, untuk sctiap aktivitas  yang melibatlan manusia, mesin atau
kombinasy aktivitas.

Metode Time & Motion Study ini pada dasarnya dapat diterapkan ke semua
bicang dan fungst serta aktivitas yang dilakukan oleh perusabaan. Dalam penerapan
Time & Motion Study ini diperlukan tiga asumsi dasar yang harus dipenuhi (Dunner
1994:35)

o Sccara umum terdapat banyalk cara yang bisa dilalcukan untuk menyclesaikan
suatu perkerjaan, tetapi karena Lketerbatasan pengetahuan yang  dimiliki,
biasanya alkan muncul satu metode saja yang lebih dominan.

»  Metode-metode screntific untule memecahkan masalah lebil sering digunakan dan
memberikan hasil yang bail dibandingkan metode penmeenhan masalaly vang
sidale bersifat seientific,

- Standar penpgukuran kinerja atau nilai waktu dari sebuah pekerjaan dapat
ditentukan dengan bailkk sehingga memungkinkan manajunen untuk mendesain
standar sesuwal dengan kondist yang sesungguhnya.

2.0.0 Ruang Linglkup Pencrapan Time & Motion Study

Dalam  metode Time & Motion  Study ini, pihak muanajemen haruslah
memperhatikan asumsi-asumsi mendasar yang harus digundan pada sctiap teknik
pengukuran yang dipakai. Dengan kata lain, prosedurprosedur yang harus
dilaksanakan dalam mectode time & motion study ini harushh dilandasi pemikiran
bahwa sctiap aktivitas, pekerjaan ataupun proses selalu adajemecahan terbaik, dan
dalum pemecahan tiap aktivitas dan proscs tersebut, metodcyang bersifat scientific
(ilmiah) sclalu menjadi pemecahan terbaik. Selain hal tersbut, dalam pencrapan
metode cme & moton study ini juga dilandasi pemikiran lahwa nilai waktu dari
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sebuah pekerjaan dapat divkur dalam satuan pengukuran yang bersifat konsisten.
Dalam hal ini pemecahan terbaik bukanlah berarti menutup kemunglinan
penerapan inetode ilmiah lain yang dipandang lebih baik lagl dibandingkan metode
time & motion siudy.
Prosedur yang harus dilakucan dalam penerapan metode time & motion study ini
terdirt beberapa Inngkah-tanghah kerja atau prosedur seperti
1. Penentuan tujuan
Penentuan tujuan yang dimaksud adalah area pekerjaan atnu aktivitas vang
harus diselesatkan dan krteria yang jelas untulk mengevaluas area pekerjaan
yvang dmmaksud. Writeria untuk mengevaluast tersebut antara Iain meliputi
kualitas yvang iebilh baik, keahlian tenapa kerjo yang terbatas, waldu kerypa yang
makin  berlkurang, lebilt banyalk waktu yang discrap untuk  berprodukst,
pengurangan pengigunaan material dengan harga yang lebib mahal, hasil yang

-

fehih baile dari penggunaan materinl, waklu pengpunann peralatan yang makin

i

sedikit, pengurangan penggunaan  valuta  asing  dalam bertransakst  dan

sebagainya,

2. Analisis
Yaitu prosedur memisabkan kescluruhan metode kerja yang digunakan dalam
langkah-iangkah, subdivisi,  kesesuman  dengan lingkup  pekerjaan,  dan
scbagamya. Dalam hal int keahlian tertentu yang dimililt oleh tenaga kerja vang

melaksanakan pekerjaan fersebut sangat mempengaruin lanerpn aktivitas vang:

borsangkutan.
A Wrmtisisme
Yagu aplikasi terhadap analisis data yang telah dilakulkoan, dan pengecekan
terbadap penyusunan langkah untuk menyelesailean sehuahy pelkerjnan.
. Inovasi
Formulasi atas ide-ide baru yang diberikan untule metaksanakan tugas dan
pekerjaan.
5 Tes
Yaitu prosedur evaluasi dengan menggunakan dasar data vang telah dianalisis
pada langkah 3 dengan formulasi metode yang diteraplkan pada langkah 4 dengan
mengacu pada tujuan yang dirumuskan pada inngkah 1
Percobaan
Yaitu prosedur pengambilan sampel atas aplikasi dari metode yvang digunakan
padic dangkah 4 dan dievaluasi - dengan langkahh 5, schingga bisa
nemperhitungkan semua variabel yang bisa diulcur dengan mengounalkan metade
tinte & mation stidy,
7. Aplikasi
Yaitu prosedur terakhir yang diterapkan dan merupakan final standardization,
mstadns, pengukuran,  cvaluas:e dan pengounann atas metode  yang Lelah
dikembangkan tersebut.

=y

-

Prosedur penggunaan mectode time & motion mi pada dasarnya sama untuk
semua bidang atau lingkup kerja, baik digunakan didalam kantor, dalam linglkup
industrt pabrik, jasa rumah sakit, industri jasa lainnya bahkan aktivitas yang
dilakulkan oleh pemerintah. Yang berbeda adalah detil metode dan pelaksanaan
untule masing-masing industri, serta data yang dirangkum dan dipunakan untuk

melnksanakan tiap prosedur dalam time & motion sty

e a

T v

e Ay A
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2.1.2 Perubahan dalam Metode Kerja

Dalam meningkatlcan metode kerpa, sangatiahy penting untulk mempertimbangkan

hal-hal apu saja yang mengalami perubahan karena adanya perubahan metode kerja.

Bidang-bidang wtu antara lun adaiah

Aktivitis Manusia

Workstation (alat, jokasi kerja atau layout, peralatan)
Urutan pelerjaan atau work sequence

Pesainoulpul

[nput yang digunakan yang akan masuk dalam suatu proscs.

Perubahan yung terjadi pada salah satu area atau bidangr di atas (keeuali pada

area 1), blasunyi mengakibatkan perubahun pada bidang atau area lainnya,
schingga apabila terdapat perubahan desain owtput, alasun adanya perubahan
tersebut adadah untule mempengaruhi biaya salah satu arca di atasnya. Perubahan
yang Lerjadt atas metode kerja, diklasifikasilkan menjadi 3 macam perubahan

Perubahan tingkat 1, yaitu perubahan yang terjadi pada pergerakan secara
individual (step by siep)

Pcerubahan tingkat 2 perubahan yang terjadi pada alat  (tools) untuk
menyesuaikan dengan pergerakan secara individual tersebut

Perubahan tingkat 3 perubahan urutan yang terjadi atas perubahan secara
mdividuat

Perubabhan tmpkat 4 perubahan yang discbabkan karena perubahan desain
output dart satu arca ke area yang Liun

Perubahan tinglat 5 perubahan yang disebabkan karena perubahan salah satu
karakteristil Input yang melalul arca 5 (tampalk pada gambar)

Gambar 1. :
Klasifikast Perubahan karena Time & Motion Study

Customer Plant Supplicrs

< >
TR 7T
PAEONG

\ - .
Seguenco of worlk

A=l tndividual stop on produci
Tingkat 1 : perubahan geralk atas hdividual step
Tingkat 2 : perubahan peralatan wau penyesuaian dengan step
Tingkat 3 . perubahan jarak perpndahan

Tingkat 4 : perubahan bentuk deain ocutput yang bergerak di area 4
Tingkat 5 : perubahan yang disbabkan perbedaan karakteristik input di
arca b

‘Sumber: Mundel 1994:39)
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2.1.3 Teknik pengukuran dergan Motion Study

Teknik-teknik pengukuran d¢ngan menggunakan Motion Study dapat dikategori-

kan menjadi :

« Teknik yang digunakan untik menentukan tingkat perubahan yang dapat dilihat
secara jclas

» Teknik yang digunakan wtuk menunjuklnn unit ouiput, sebajrai pengrunann
metode awal atas pengguman teknile Mozion study katerori T penggunann teknik
Teme Strdy. .

« Telnile yang digunakan intulc menpevaluasi aspele manusia dalam menyelesai-
kan pckerjaan

Dari ketiga macam Ilategori terscbut, beberapa  teknik memiliki tingkat
fleksibibitas tinggl yang dasat digunakan untuk memenuhi Lhjuan-tujuan terscbut
diatas. Beberapa teknik yaig telah dikembangian dalam mofron study dapat ditihat
di bawah ni, sesuai dengar tipe pergerakan atau perubahan yang terjadi :

i Teknik kategori 1 bertajjuan untuk memilih jenis kelas perubahan, terdiri dar
selonile: preliminary pessibility guide, detailed possibility cudde, work activity
analyss, work sampling, dan memomotion study

2 Telkate kategor: 2 bartujuan untuk mendeskripsilan output tertentu yong
dihasilkan dari pergerakan, terdirt darvi leknile worke-unit analysis, worlk activity
analysts

3. Teknik kategori 3 bertujuan untuk mengevaluasi setinp detil dari sebuah
pekerjann, terdivi dart teknile work activity analysis, work sampling, process-chart
product analysis, horizontal time bar chart. netivoris diagran, process-chart person
analysts, information flow analysts, operation analysis, multiple-activity analysis
chart, micromotion analysis, memomotion analysis.

Untuk melakukan seleksi atas metode atau teknik mana yang lebih cocok untuk
digunakan dalam motion study, terdapat beberapa hal yang harus dilakukan terlebih
dahulu ‘misalnya, jika scbuah pekerjan memiliki substantive ouniput, maka teknik
dalam kategori pertama yang digunakan terlebih dahulu, Jika sebuah aktivitas yang
ada tidak dianggap penting dalam melakulan perhitungan output yang dihasilkan,
maka teknik yang bisa diterapkan adalah work-unit analysis, dan apabila sebuah
altivitas memberikan jasa diatur dengan sebaik-baiknya, maka  work-activity
analysis dapat dipilih sehagai langkah awal.

2.1.4 Telintk-teknilk yang dikembanglkan dalam Time Siuedy

Banyak orang beranggapan bahwa feme study adalah sama dengan pengukuran
kerja (work measurement), padahal kalau diperhatikan lebih jauh, kedua hal tersebut
memiliki perbedaan tertentu. Perbedaan yang tampak teorscbut adalah: work
measurement merupakan istilah umum yang digunakan untulke sistem tertentu,
untuk  mengembangkan numerical coefficient  statement dan  mengkonversi
quantitative statement untuk sctiap pekerjaan yang telah disclesaikan. Sedangkan
dalam time study lebih mengacu dengan sekelompok proscdur work measurement
dimana aspek manusia dilibatkan untuk mengetahui schberapa besar tingkat
produktivitas yang dihasilkan. Selain itu, dalam time study memungkinkan adanya
prosedur yang digunakan untuk menyesuaikan waktu kerja masing-masing individu
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dengan standar yang telah ditetapkan oleh pihalk manajemen. Standar tersebut
dinnmakan Waktu Standar (Siandard Time),

Tujuan utama dikembangkannya Waktu Standar adalah membantu pencntuan
wakiu yang terjacdh Lerutama dalam proses operast yang terjadi dalam  siklus
mangjemen, yailu proses penentuan tujuan, perencanaan program, menentukan
beban kerja, menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan, menentukan otoritas
penggunaan sumber daya yang dimiliki, melaksanakan aktivitas, membandingkan
mtara aktivitas dengan rencana semula, evaluast aktual dan rencana, serta
nicmbandinglkan tujuan yang mgin dicapal dart aktivitas yang dilakukan. (Mundel
1994:5)

Vaktu standar yvang ditetapkan oleh pihak managjemen  digunakan  sebagai
koelisien numerik untuk  mengkonverst  pernyataan-pernyataan  yang -bersifat
Joaantitatif dart setiap beban kerja yang dilakukan ke dalam pernyataan kuantitaif
mergennd pengpunaan suimboer dayn o yang digunakan, dalam hal e serimgrkal
dilokuslin pada pengpgunaen stal/peleerya sehagal sumber day:a. Apabila penggunaan
suabu sumber dayn terscbut bersamaan we 1I<Lunyu dengan penggunaan staf, maka

jumlady sumber dayic yang digunakan tersebut dapat chLmLul\.m dari waktu standar
vang Leluh ditetaplkan.

Penggunaan walktu standar yanyg digunakan oleh perusahaan bermanfaat untulk

a. Menentukon pernnntaman tenaga kerja dan peralatan,
Sebiap rencana yang dilakulem oleh prhade maygemen untule menghusitlkan
ouitput yanyg dimginkan harusbih diogi kelnyakannyn sesoqn dengan sumber daya
yang digunakan, Jika perencanaan yang dilakukan tidide Tayal, maka baile jumlah
ouipud yang dimgimkan maupun falklor yang mempengoouhi kebutuhan atas
sumber daya harus diubah, Apabila tenaga lkerja dan peralatan yang dibutuhkan
(dinyatakan dalam satuan vang) ditambahkan terhadep biaya material dan biaya
overhead makea dinamakan biaya standar,

b, Membantu mengembangkan metode yang celektif.

Metode-metode yang dikembangkan yang efektif untuk dikembangkan berfungsi
untuk menentukan berapa banyak jenis peralatan yang bisa dioperasikan oleh
seseorang, dan untuk menjaga keseimbangan pekerjian para tenaga kerja yag
membantu jalannya pergerakan, mengkoordinasi dan menjaga jarak, serta
membandingkan sctiap metode yang dilakulkan. Dalan hal in1 penerapan standar
yanyr konsisten agar mudab disesuaikan dengan duwe atau biga metode untuk
menyelesalkan suatu pekerjaan.
Membatasi penppunaan sumber daya para pekerja yarg dibutuhkan.
Datay hal g tandar yang ditelopkan antara fan bemanat untuk menyusun
ponjaduaian  akbivitas, untulk moenyusan standar ipah tenaga kerja, untuk
menentulkan tujuan pengawasan oleh supervisor, untik me nyec diakan dasar yang
baile dalam menyusun tarip upab tenaga kerja.
d. Membantu membundingkan kinerja dengan perenanaan yang sesual dengan
beban kerja dan penggunaan sumber daya.
Untule memprediksi lanerja scbuah waktu aktivtas, waktu standar dapat
dipunakan  sccara maksimal  selama waktu  stardar  tersebut memberikan
hubungan yang erat dan saling mempengaruhi terhalap waltu yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.,
¢. Pengukuran produltivitas sccara keseluruhan.

I
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Produltivitas scbuah organissi dapat diukur dari perbandingan oewipur yang -

dihasilkan secara menyelurul dengan input yang digunakan pada periode
tertentu. Produktivitas yang diukur bisa meliputi banyak hal, termasuk
produktivitas faktor perubahan internal dan produktivitas faltor eksternal.
Untuk pengulkuran tingkat produktivitas, waktu standar yang ditetapkan
haruslah konsisten bahkan jika pengukuran produktivitas total dilakulcan baik
dalam lingleup aktivitas keeil maupun kelompok, sehingga alkan mempermudah
penentuan tingkat upah para pekerja.

2.1.5 Penentuan Walitu Siandar

Dalam penetapan waktu standar, pertanyaan yang bisa muncul adalah datam hal
penentuan satuan unit beban kerja dan sumber daya manusia (pekerja) yang
digunakan. Untule menentukan beban kerja yang dilalcakan dalam satuan unit dapat
melalui perhitungan output secara substantif (herhubungan langsunyr dengan proses
peneiptaan produk  kepada  customer) mausun  seeara nonsubstantil (tidal
berhubungan langsung  dengan preses penciptann produl). Scdangkan  untuk
menentukan  besarnyn sumberdaya manusia (para pekeryn)  yang  dibutuhkan,
haruslah mempertimbangkan dasar penyusunan standar yang sesuat dengan kondisi
perusahaan, konsistensi pengukuran atas waictu kerja melalui waklu standar, dan
faktor manusia.

Semua teknik time study memerlukan empat jenis datic untuk menentulan
besarnya waktu standar. Data tersebut adalah: data swaldu kerpa Gwork time),
perhitungan waktu pekerjaan atas waktu kerja (work count), rating (variabel untuk
menyesuaikan waktu kerja dengan sesunzguhnya), dan variabel penambah untuk
menyesuatkan waktu standar dengan kondisi manusin yang sesungrouhnyas Sehingon
dapat dirumuskan sebagai berikug

ST =WT/YWC xM + A

dimana:

ST = Standar Time = waktu standar vang ditetapkan

WP = Waork Time = waktu kerja yangz dibutuhlam

WC = Work Count = perhitungan jumiah pekerjaan/emisnya yang bevicritan dengan
work Lime

M = Modifier = koefisien variabel, digunakan untuk menyesunikan waktu kenja
denpan pekerjann (wunffpuhny vratingn)

A = Addite = koelisien penambah yang digunakan untuk menyesunikan walktu

standar dengan orang yang sesungguhinyn

Sesuai dengan persamaan di atas, dalam pengukuran suatu pekerjaan, M oadnlah
variabel sebagal satu kesatuan, sedangkan A merupakan variabel yang sceara
implisit termasuk dalam WT (waktu kerja).

Dalam teknik pengukuran kerja dan time study, pengelompokan Lcl\mk tersebut
dapat dibedakan menjadilima kategori schagai bcukut
»  Membutuhkan observasi langsung

Yaitu telnile direct time study extensive sampling dan inlensive sampling
* Membutuhkan catatan atas kinerja masa lalu

Yaitu teknik simple mathematical dan complex mathematical

\ e o A o
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» Mengpunakan data time study masa lalu

Yaitu teknik predetermined time system, dan standard data system
»  Secara tidak langsung terlihat dalam sifat pekerjaannya

Yaitu teknik penetapan time standard secara perkiraan
«  Melibatkan karyawan dalam pengumpulan data

Yaitu telnik self-reporting, fractioned professional estimaltces.

Untuk dapat menerapkan teknik fime study dengan hasil yang maksimal dan
bermanfaat bagi perusahaan sccara keseluruhan, maka perlu diperhatikan kondisi
dan situasy perusahaan yvang memungkinkan diterapkannya teknik ¢ime study,
vaviabel teknile secara detil, unit-of-owtput dari standar yang scdang dikembangkan.
dan kemudahan pengukuran atas penyelesaan suatu pekerjann,

Menurut Mundel (1994:67), aktivitas motion and time study adalah aktivitas yano
bersifat memberlian nilal bagt perusahaan terutama bila semua aletivitas time and
moteon. study  terscbut  diarahkan pada- pencapaian tujuan  perusahaan secara
keseluruban, Tujuan utama yang ingin dicapal oleh pihak manajemen tersebut lebih
berfolcus pada hasil yang tereapai atas strategi perusahaan dalam memberdayakan
sistem yang dimiliki, dimana didalamnya terkait penggunaan sumber daya manusia,
bahan baku, informasi, peralatan dan bahan bakar yang digunakan oleh perusahaan
dalam aktivitas operasionalnya, sedangkan ukuran cfektivitas dari teknik time and
motion study in1 adalah seberapa besav sumberdaya yang berhasil dihemat atas
scbuah aktivitas yang menghasillcan owtpud tertentu. ’

2.2 Activity-Based Costing (ABC)

2.2.1 Berkembangnya Sistem Activity-Based Costing (ABC)

Aspelk pembebanan biaya produksi yang akurat sangat penting dilakukan oleh
suatu perusahaan. Ial ‘ini disebabkan karvena. dengan adanya pembebanan biaya
procuksi yang akurat akan mempengaruhi keputusan mengenai penentuan harga
jual produk dan besarnya laba yang diinginkan schingga produk dapat bersaing di
pasaran. Dalam sistem akuntansi tradisional, pembebanan biaya produks: dilakukan
atas braya langsung dan tidale langsung yang berhubungan dengan produk.
Pembebanan biaya atas blaya langsung tidaklah sulit dilakukan karena biaya
tersebut dapat ditelusurt secara langsung terhadap produk yang bersangkutan,
tetapi pembebanan biaya atas biaya tidak langsung inilah yang sulit dilakukan
mengmpgat sifat biaya yang tidak dapac ditelusurt dengan mudah ke produk yang
dihasilkan,

Secara tracdisional, pembebanan baya atas biaya tidak langsung dilakukan
dengan menggunakan dasar pembebanan/tarip sccara menyeluruh  atau per
departemen. Tetapl hal ini banyak menimbulkan masalah karena produk yang
dihasilkan tidak dapat mencerminkan biaya yang scbenarnya diserap untuk
menghasilkan produk tersebut. Terutama apabila perusahaan memiliki tingkat
diferensiasi produk yang tinggi. Akibat adanya pembebanan biaya dengan sistem
tradisional tersebut adalah adanya produk undercosting dan produk overcosting.
Produk undercosting terjadi bila dlaya predulesi tidak langsung dibebankan kepada
produle terlalu rendah dari biaya yang scbenarnya dikonsumsi untuk menghasilkan
produlk. Sedangkan produk cvercosting terjadi bila biaya produksi tidak langsung
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dibebankan kepada preduk terlalu tinggi dari biaya yang sebenmmyn dikonsumsi
untuk menghasilkan priduk.

Adanya keterbatasar sistem pembebanan biaya produksi tidak langsung pada
sistem akuntansi tradsional terscbut mengakibatkan munculnyn suatu konsep
pembebanan biaya yang baru, yang dikenal dengan  Activity Based Costing (ABCY.
Sistem ABC merupakansuatu sistem pembebanan binya berdasarkan aktivitas yang
dilakukan oleh perusalaan untuk menphasitian produk. Dengan diderong oleh
tuntutan untuk lebih dapat bersaing, beberapa perusahaan manulaktur telah
mencoba untuk mencrapkan sistem ABC ini dalam rangka pembebanan biaya
produisi  yang lebth akurat (Trischler 1996:9). Scbagian  besar  perusahann
manufakiur tersebut dapat dikatakan berhasil dalam mengimplementasikan ABC,
schingga  perusahaan-perusahaan  tersebut moemperoleh Jaba yang besar atas
penjualan produk mercka. Kondisi tersebut memberi inspirasi hapi organisasi jasa
untuk menerapkan sisiem ABC di perusahaan jasa merclka, schingea sistem ABC
kini tidak asing lagt diterapkan oleh perusahaan jasa maupun manulaktur,

2.2.2 Pengertian Aclivity-Based Costing (ABC)

Sistem ABC dikembangkan dengan adanya suatu pemikiran bahwa sctiap
aktivitns yang dilakukan eleh suatu perusahaan menpgkonsumsi sumber daya
(Horngren 2000:142). Disamping itu, sistem ABC juga mendasarkan pada pemikiran
bahwa akibat atau konsckuensi dart scbuanh aktivitas menyebabkan penggunnan
sumberdaya yang dilakukan olch perusahaan yang dicatat oleh akuntan sebagai
braya (Gayle 1996:1200. ABC melaperkan  tingkat besarnyn suatu aktivitas
mengkonsumsi  braya sebagaimana  perusahaan  menggunakan  sumberdaya-
sumberdaya yang dimilikinyn, Pada tabel 2 ini diperlibatkan penyerapan biaya atas
suntu akbivitns discbabkan karena adanya perbedann pergerakan, bhahan baku
Inngsung dan metode produksi dan desain produlk.

Tabel 2.
Hubungan antara Pergeraloan dengan Binya.

Actioly : Welding
Bquipment > Welding Machine I

Cost per Inch
Thiclkness of metal

_Type of Metal 1/8 Inch 4 Inch Yelinch | 1Inch
Type A $1.20 $2.5 $5.20 $11.00
Type B $1.50 $3.20 $7.00 $16.00
Type C $1.60 $3.50 $7.50 $18.00

(Sumber: Morse 1996:185)

Hal yang menarik dalam ABC adalah adanya unsur “aktivitas” yang melekat pada
setinp pengertianya. Pengortian aktivitas yang dimaksud dalam ARC adatah sebuah
proses atau prosedur yang menyebabkan timbulnya sebuah pekerjnnan. Contoh
aktivitas adalah memindahkan bahan baku dari gudang ke proses produksi,
melakukan set-up atas mesin-mesin produlksi, melakukan order pembelian bahan
halia, menghubungi pemasok untuk barang yang dibutuhkan dalam proses produlksi
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dan lain sebagainya. Menurut Horngren (2000;140), pengertian mendasar dart sistem

ABC adalahy adanya analisa terhadap keseluruhan aktivitas-aktivitas yang bertujuan

untuk mengidentifiicasiadanya hal-hal sebagal berikut :

- Aktivitas yang ada dalam tiap-tiap departemen dan sebab timbulnya aktivitas

- Dalam kondisi yang bagaimana sctiap aktivitas tersebut dilaksanakan
Buaguimana frelkuenst masing-masing aktivitas dalam pelaksunaannya,
Sumber-sumber yang dikonsumsi untuk melaksanakan masing-masing aktivitas

- IFaktor-faktor apa yang menjadi penyebab timbulnya aktivitas tersebut atau
penggunaan atas sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan

Gambar 2.
Konsep Pembebanan Biaya dengan Metode ABC

Fundamental Assegnment to Other Cost Objects
Cost Objects

(4]

Activities | pf Cost of Activitics p| Costof Product,

Serutce,
Customer

(Sumber: Horngren 2000)

Dari gambar 2, dapat dilibat adanya clemen dalam ABC yang cukup penting yaitu;

1. Sctiap aktivitas terjadi discbabkan adanya input yang menycbabkan harus
dilakukan suatu aktivitas. Contoh aklivitas pembelian bahan baku timbul karena
adanya permintaan atas bahan baku.

Sumber-sumber tersebut dilkonsumst oleh tiup aktivicas. Yang dimaksud dengan
sumber-sumber adalah semua hal yang dikorbarkan atau digunakan oleh
perusahaan seperti tenaga kerja, masin, peralatan dan fasilitas lain. Kita dapat
melaikukan pengukuran atas sumber daya yang diguiakan melalui aktivitas yang
terjadi. Scbagl contoh, aktivitas pembelian bahan baku mengkonsumsi waktu
seoranfy pekerja satu jam untuk memproses sctiap satu permintaan pembelian
bahan balku.

3. Setiap alktivitas dihubungkan dengan owtput atau obyck biaya yang dihasilkan

oleh suatu unit orpanisasi.

[

Adanya asumsi bahwa biaya yvang dikeluarkan hanya bervariasi sesual dengan
jumlah umit yang dihasitkan adalah  benar untale beberapa  aktivitas  yang
berhubungan dengan jumlah unit yang diprodulksi, seperti pembelian bahan baku
dari pemasok dan sebagainya. Tetapi ternyata banyak biaya yang dikeluarkan yang
justru tidale dipengaruhl dengan jumlah unit barayg yang dihasilkan melainkan
dipengaruln dengan banyaknya transaksi, contolnya sctiap saat perusahaan
meageluarkan bahan baku dari gudang dengan nembuat dokumen penggunaan
bahan baku. Transaksi tersebut mengakibatkan adawya aktivitas overhead produksi
meningkat seperti inspeksi barang, - set-up atau penjadualan. Schingga sistem
informasi dar pusat biaya dipengaruhi oleh bany:idk sedikitnya transaksi, dengan
demilkian informasi pembebanan biaya yang dilakulan akan semakin lengkap untuk
mendukung pengambilan keputusan.
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Secara tradisional, akuntan membebanlkan biaya lepada produk  hanya
berpedoman pada banyak sedikitnya jumlah unit yang dihasilkan scbagai satu-
satunya ~ faktor yang menyebabkna biaya dan aktivitas muncul.  Akuntan
menggunakan velume-related cost driver untuk membebankan biaya. Setelah
ditelusuri ternyata beberapa biaya dan aktivitas yang muncul bukan dipicu oleh
jumlah unit yang diproduksi sehingga tidak semua biaya overhead yang muncul
dipieu oleh jumlah unit yang diproduksi. Dalam hal ini akuntan harus mengetahu
dasar apa yang bisa digunakan untuk mengalokasikan biaya atas aktivitas dan
mengetahul cost driver yang rasional (cost drioer merupakan faktor-falcbor yangs
menyebabkan timbulnya bmya)

Dalam sistem ABC, setiap aktivitas yang (hl.ﬂm](fm oleh peorusahaan dapat
digolongkan menjadi  beberapa Ikelompok aktivitas yang  berfunpgsi  untuk
mengidentifikasi dasar alokasi yang dipilih olch masing-masing cost (lriver dari biaya
vang dikeluarkan atas kelompok-kelompok biaya aktivitas, Penggolongan aktivitas
tersebut adalah (Hansen 1999:123)

a. Unui-Level activity

Adalah aktivitas yang dilakukan setiap kali satu unit produk diproduksi,
b Batch-Level activiiy

Adalah aktivitas yang berhubungan dengan sckelompelk (grup) harang atau jasa.
¢ Product Sustaining (or Service Sustaining) activily

Adalah aktivitas yang dilakukan untule mendulung eksistonst produle yang:

dihasilkan di pasaran
. Facility Sustaining activity

Adalah aktivitas yang dilakukan untulc mempertahankan (cksistens) pabrik

dalam beroperast,

Sedangkan pada saat melakukan pcmbcb'nmn binya dari tiap kelompok aktivitas

torsdmt biaya-biaya yang muncul tersebut dilklasifikasikan sesuai.dengan kelompok

aktivitasnya, sehingga dalam membebankan biaya, sistem ABC dapat digambarlan

dengan dua tahapan, yaitu (Morse 1996:186):

1. Aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi keinginan customer mengkonsumsi
sumber daya dalam sejumlah uang tertentu

Served by acf.[ivities consune resources FESOILICES COSLE money
! | |
! i
\/ | —r —
! Crustorners — P akiivitas ’-’A;’b{aumbcrduyu ‘“v“‘“p'r biaya !
S O SR ;

2 Bilaya setiap sumberdaya yang dikonsumsi oleh setiap altivitas harus dibebankan
e obyek hiaya atas dasar unit "tthlL'l% yvang dikonsumsi oleh obyek biaya itu

sendir
Assigned to resources assigned to activily cost pools reassigned to cost objectives
I | .
] i |
, .‘ ! . . ! ,
Biaya ‘._J_...p! Sumberdayal 3| Aktivitas Obyek Binya
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~
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2.2.3 Perbandingan Metode Tradistonal dan Mcetode ABC

Dalam membebankan biaya-biaya yang sifatnya tidak langsung, baik metode
tradistonal maupun metode ABC sama-sama melalul dua tahapan. Pada tahapan
yang pertama, biaya-biaya dibebankan ke pusat biaya melalui pembebanan langsung
atau melalui dasar alokasi tertentu seperti luas lantat untuk biaya sewa pabrik. Pada
tahapan yang kedua terdapat perbedaan, bila digunakan metode pembebanan biaya
secara tradisional, berarti braya dibebankan atas dasar jumlah unit yang dipreduksi
dan biaya tersebut dialokasikan kepada produk berdasarkan jumlah jam mesin atau
dasar pembebanan lain yang dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah unit yang
diprodulest. Bila dipunakan metode ABC, pada tahapan kedua, biaya dibebankan
kepada produle dengan melibat akbivitas yang membentuk produk. Dalam hal ini
akan teridentifilkasi mana aktivitas yang berubah sesuat dengan pertambahan unit
produkst yang dihasilkan, dan mana aktivitas yang tidak dipengaruhi oleh jumlah
unit vang dihasilikan,

Penerapan kedua metode pada perusahaan seringkali memiliki perbedaan hasil
atas braya produlk yang dibebanlan, terutama untuk perusahaan yanyg memproduks:
febih dar: satu jens produk. Hal ini discbabkan adanya kemunglkinan produk
undercosting dan preduk overcosting yang terjadi pada sanat membebankan biaya-
haya. Kemunghkinan produle endercosting dan overcosting terscbut bisa discbabkan
karena adanya keragaman volume produk yang dihasilkan (volume diversity) dan
keragaman jonis produle yang dihasilkan oleh perusahaan (product diversity).

J.2.4 Kebatkan dan Kelemahan Sistem ARBC

ABC sehopgan salaby satu metode pembebanan biaya, sudah banyak dikenal dan
diterapkan oleh banyak perusahaan di Amerika maupun di Indonesia. Beberapa
kebmkan darr metode ABC sebagan suatu sistem pembebanan biaya ini adalah:

L. ABC mengatas1 adanya distorsi informasi atas biaya produk yang dibebankan
yang dihasillkan dari sistem pembebanan biaya tradisional. Dalam hal ini ABC
mendefekst hubungan sebab akibat antara alktivitas yang timbul denguan cost
driver, schingga dengan memfokuskan pada tiap cost driver yang ada dalam
setinp  aklivitas yang muncul dalam perusahaan, mangjer dapat mengerti
penycehab mefisienst biaya yang muncul dan metakukan  tindakan-tindakan
korekst apabila diperlulian.

2 Sistem ABC lebilhh memberikan informasi yang akurat mengenal biaya-blaya yang

muncul dan dibebankan kepada produl, terutama bagt perusahaan yang memiliki

volume produksi tinggt dan diversifikkasi prodak yang berancka ragam. Dalam hal

i manajer akan mengetahul aktivitas mana yang harus ditingkatkan untuk

menambah profit bagt perusahaan dan aktivitas mana yang scharusnya

dikurangi,

3. ABC memampukan manajer untulke melakukan koreksi atas aktivitas yang
ditalkukan oleh perusahaan schingga perusmhaan akan lebih menghemat waktu
produksinya. -

4. ABC memberikan data yang akurat bila biaya-biaya yang muncul di setiap
aktivitas adalah sejenis dan bersifat proposional terhadap cost driver yang telah
ditentulan.
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Disamping meniliki kelebihan-kelebihan, sistem ABC juga memiliki kelemahan
tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Gayle (1996:132), kelemahan metode ABC
tersebut adalah sebagai berikut :

1. ABC gagal untuk memotivast manajer dalam melakukan process improvement
karena dalam ABC tidak diketahui apakah aldivilas tersebut seanai dengan apa
vang diinginkan wsiomer atou tidak.

2. Manajer membutuhkan waktu yang lama untulk mendeteks: produk apa yang
mejadi kebutuhar dan keinginan cusionter.

3. Dalam metode ABC tidak berfokus pada pengukuran waktn selinp aktivitas yang
dilalcukan dan tidak terdetekst adanya efisiensi waktu dan produktivitas proses
produlesi,

4. Sistem ABC memungkinkan manajer untule melakulkan penjualan yang rendah

karena ada kemungkinan manajer akan mengeliminasi permintaan vang leecil

dan berfokus pada permintaan yang besar. Untuk itulah manajer membutuhkan
analisis aktivitas yang membentuk produk terscbut.

ABC tidak memenuhi kriteria prinsip-prinsip alkuntansi yangr berterima umum,

schingga hanya bisa diterapkan scbagai laporan kepada  pihak internal

perusahaan dan bukan kepada pihak cksternal perusahaan,

6. Dalam metode ABC juga tidak terdeteksi adanya keterbatnsan-keterbatasan
sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga scringkali manajer tidak
menyadari keterbatasan sumberdaya yang dimilikinyn dengan menpoptimalkan
penggunaanya sesual dengan kebutuhan,

(¥

2.3 Hubungan antarna Time & Motion Study damn ABC dalam Rangla Efisiensi
Biaya dan Peningkatan Produlitivitas

Produktivitas adalah perbandingan antara nilai barang yang dihasillian dari
suatu aktivitas produksi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untulk menghasilkan
barang tersebut dalam suatu periode tertentu. Biasanya pengukuran tingkat
produktivitas tersebut dilakukan dengan membandingkan hasil yang terjadi pada
periode  sekarang  ini dengan  periode dasar. Bagi perusahann  manufaktor,
pengukuran tingkat produktivitas merupakan hal yang penting dilakukan. Terdapat
tiga hal penting yang harus diketahui dari pengukuran produktivitas, yaitu T
i. Pengukuran produktivitas akan berdampak pada neraca, dimana neraca akan

menunjukkan modal yang harus dipertahankan oleh perusahaan.

2. Pengukuran produktivitas akan berdampak pada laporan laba-rugi dimana
laporan laba-rugi tersebut menunjukkan hasil aktivitas masa Ialu. Aliran bahan
baku yang kemudian diproses dalam proses produksi akan berdampak pada
kedua hal tersebut di atas.

Pengukuran produktivitas haruslah memungkinkan untuk diterapkan serta
{fleksibel terhadap perubahan salah satu variabel. Pengukuran produktivitas
seharusnya dapat mencerminkan kondisi perusahaan di masa yang akan datang
dimana hal ini tidak dapat diketahul dari laporan neraca dan laba-rugi Laba

)

yang dicapal oleh perusahaan mungkin tinggi dan modal yang digunakan berada

pada kondisi yang baik, tetapi apabila tidak disertal peningkatan produktivitas
mala perusahaan tidak akan bisa bertahan dalam jangka panjang. Pengulkuran
produktivitas yang dilakukan oleh perusahaan mencerminkan peningkatan
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aktivitas operasional perusahaan terlepas dari kondisi perekonomian secara
makro.

Pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan mengidentifikasi adanya
delapan variabel
* Input sumber daya berupa parsial dan modal yang digunakan atau biaya yang
dikorbankan. RIP/I
Input sumber daya berupa parsial, bahan bakar, peralatan dan tenaga kerja
langsung RIP/Z
= Input sumber daya berupa parsial, tenaga kerja tidak langsung RIP/3
v Jumlab keseluruhan input sumber daya (Sum RID
» Output parsial yung memiliki nilai langsung AQP/1
» Output parsial berupa overhead, bahan bakar, peralatan, dan tenaga kerja
langsung, AOP/2
o Jumiah kescluruhan outpul (Sum AQ)
* Perhitungan dan pengukuran produlitivitas (PROD)

Schingga dapal dirumuskan sebagal berikut:

Sum A O(m)/Sum RI1(m)
sum A O(b)YSum RI(m)

PROD =

dimana:
m = peride pengukuran dilakukan
b= poertode dasar (hasanya satu tahun)

Menentukan RIT/L dapat dihitung dart:
RIP/IM = X//D x $/1 + X2/ x $/2...... K/N/D x$/N
RIP/Vim=X/1/m x $1 + X/2/m x $/2... . X/N/m x $/N
dimana; ‘
XL XN = jam kerja dibutuhkan untuk fasilitas 1s/d N
/1. $/N = biaya tetap yang dikcluarkan kecuali bahan bakar, peralatan,
tenaga kerja, dihitung per jam operast dengan menggunakan
metode  depresiast seraight fne. Hal ini disebabkan karena
peralatan tersebut tidak mungkin didepresias: secara penuh.

Menentukan RIP/2 dapat dihitung dari:
RIP/2/M = $I/b + $T/b + $L/L
RIP/2/m = $1/m + $T/m + $L/m x H/m/Il/k

dimana;

$I/b = Biaya bahan bakar /b adalah jam kerja langsung dalam tahun dasar
$ T/b = Biaya peralatan dan pemeliharaan H/m adalah jam kerja langsung

periode sekarang ini § /b = Blaya langsung tenaga kerja

Menentukan RITP/3 dapat dihitung dari:
RIP/3/L = biaya aktual yaitu jumlah d:ri semua kategori/b
RIP/3/m = HA/M/m x HR/M/b + HA/S/n HR/S/h. ..+ HA/Z/m x HR/Z/D
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dimana
HA adalah jam kerja aktial dikerjakan oleh manajemen (M) pada tahun dasar
HR/M/b = rata-rata jam serja manajer dalam dollar dalam 1 tahun dasar
HR/S/b = rata-rata jam lerja supervisor dalam dollar dalam satu tahun dasar

Menentukan AOP/1 dan AOPA, outpui parsial dan tingkat pertambahan nilai output
ACP/1/b = Q1/b [ST1/1x 146)... 8T1/i x V(G)] ...+ QN/b .. .untuk semua produk
vang dihasikan :
AOP/l/m = Q1/m[STL x 1/6).. .+ (ST x (G +QN/m,. . .untuk semun produk
yang dihasilean

dimana:
Q1M = kuantitas prodlule yang dihasilkan pada tahun dasar
STI/L = walktu standar untuk satu unit produl yang dihasilkan dengan
menggunakan fasilicas ]
$1I5/b = biaya bahar bakar per jam pada fasilitas 1. pada tihun dasar
$11/ = braya tenaga kerja fangsung per jam pada fasilitas satu, pada tahun
dasar

schingga AOP/L merupakan jumlah waktu standar untul sebinp produk pada tiap
fastlitas dan kemudian masing-masing dikalikan dengan jumlah binya bahan-hakar,
listrik, dan pemeliharaan yang diserap dalam aktivitas produksi.

Dengan penguluran produktivitas yang terus-mencrus maka perusahaan akan
dapat mendeteks: peninglkatan proses produks: yangr diladcuican oleh perusahaan,
Dalam hal ini pengukuran produktivitas dapat diperfuns scehingpa sesuai dengan
kondisi perusahaan yang bersangkutan. Iroduktivitas Jjugn dapat digunakan sebagai
dasar pemberian msentif, gaji atau upah kepada para karyawannya.

Untuk perusahaan jasa, penguluran lingkat produltivitas apak sulit tetapt
bukanlah hal yang tidak munglkin dilakukan. Pada perusahaan jasa, pengukuran
produktivitas terutama bertyjuanr  untuk menentukan timpgkat penycrapan
sumberdaya yang dimiliki dengan hasil yang diinginkan. Nonsep pengukuran ini
duga dapat diterapkan untuk mengukur penyerapan biayn tidak langsung pada
perusahaan  manufaktur.  Cara  pengukurannyn dapat. dilakukan  dengan
mendeskripsikan struktur pekerjaan-unit, sistem pengrrunaan personal computer
sebapar alat bantu dalam mempermudab informast yang imgin diketahui, penentuan
waktu standar dengan menggunakan tenaga manusia dan komputer, penggunaan
catatan  waltu atas scbuah pekerjaan, penggunaan  telnik  peramalan untuk
mengantisipasi - adanya penyimpangan  pengukuran produlktivitas, Penpukuran
produktivitas dapat dilakukan dengan menggrunakan formuin:

_ PSum HTIE/m)/[Sum HA/m! FSum T/
PROD = atau PROD = o
[Sum HE/m)/[ Sum HA/m} [Sum [T10/m)
dimana:
HE = jam kerja yang diserap (pelerjaan x waktu standar)
HA = jam kerja aktual
/m = periode penpukuran
/b = periode dasar
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Pengulcuran produktivitus  atas aitivitas yang  dilakukan  oleh perusahaan
manulalktur maupun jasa, semalin penting peranannya, terutama karena informasi
peningkatan proses produksi dan penyerapan aktivitas produksi tersebut tidalk dapat

cdideteks: dari laporan neraca atau darj laporan laba-rug: schingga perusahaan
haruslah mengembangkan sendiri metode pengukurannya. Produktivitas dapat
ditingkatkan meialui berbagai macam cara, diantaranya ;
L. Penggunaan metode Time & Motion study sebagai metode pengukuran secara
ilmiah atas setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghasilkan

produlk  bagi  customer.  Dalam pengukurannya,  perusahaan dapat
mengembangkan  kategori pergerakan dalam tingkatan-tingkatan vang lebih
kompleks,

2. Jilka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu aktivitas produks)
makin - bertambah  tanpa adanya peningkatan mput yang diserap untuk
menghasillkan produk, maka dapat dikatakan produktivitas proses terscbut
meningkat,

3. Jika perusalinan menerapkan sistem pembagian keuntungan yang jelas maka
produktlivitas scharusnya menunjukkan peningkatan yang baik, karcna dengan
adanya sistem pembagian keuntungan yang jelas maka akan dapat diketahui
peningkatan produtivitas individu dalam setiap aktivitasnya. Dalam hal ini perlu
diperhatikan bahwa, apabila penguluran produktivitas sudah dilakukan dengan
benar, maka bila terjadi perubahan dalam metode penentuan biaya depresiasi
atau perubahan tingkat upah scharusnya tidak mempengaruhi pengukuran
produktivitas.

Peningkatan produktivitas merupakan suatu konsclkuensi yang logis dari adanya
pengukuran terhadap waktu yang dibutuhkan untuk melukukan suatu aktivitas,
juga dar adanya cfisensi pergerakan yang terjadi untuk menyelesalkan suatu
aktivitas, schingga dari time & motion study ini, akan membantu perusaihaan dalam
mendeteksi  efisiensi waktu, fempat, tenaga dan sumber daya lainnya yang
diperlukan untuk menyelesaikan aktivitas menghasilkan produk.

Dalam perusahaan;, yang telah melakukan pengukuran atas setiap aktivitas yang
dilakukannys, sangat penting dilakukan pembebanan biaya yang akurat atas setiap
aktivitas yang telah dideteksi dan diukur dengan menggunakan tine & motion study.
Setelah aktivitas-aktivitas yang dilakukan olch perusahaan dalam menghasilkan
produk dideteksi dan diukur, maka hal yang dilakukan oleh perusahaan untuk
sclanjutnya  adalah bagaimana biaya yang timbul  atas sctiap aktivitas inj
dibebankan kepada produlk. |

Salah satu kelemaban metode ABC adalah bauhwa dalam metode ABC perusahaan
tidak dapat mendetoksi adanya pengukuran waktu dan efoktivitas pergerakan suatu
alctivitas, sehinpgga dalam metode ABC perusahaan tidak bisa mendeteksi adanva
peninglkatan produlctivitas yang muncul atas scbuah aktivitas. Mctode ABC lebil
berfokus pada bagaimana perusahaan melakukan pembebanan biaya-biaya yang
muncul atas aktivitas yang dilakukan. Mclihat kelemahan tersebut, maka perlu
dilakukan suatu integrasi yang baik antara penggunaan meode time & motion sticd
dengan metode ABC untuk mengukur efisicnsi biaya dan peningkatan produktivitas
yang muncul dart keseluruhan aktivitas yang dilakukan cch perusahaan scbagai
organisasi bisnis.
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Dengan menerapkan fime & motion study berarti perusahaan telah melakukan
seranglaian pengukuran setiap aktivitas yang dilakukannya termasule waktu yang
dibutuhkan untuk berproduksi dan pergerakan setiap aktivitas menggunakan sistem
manual maupun komputer dan berbagai macam alat bantu sehingga mempermudalh
perpindahan aktivitas dan karena aktivitasnya sudah diatur sedemikian rupa maka
biaya yang ditimbulkan pun akan lebih efisien. Penggunaan metode ABC dalam
membebankan biaya-biaya, pada akhirnya menjadi pilihan yang baik mengingat
metode in1 berusaha membebankan biaya secara akurat  atas dasar aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan. Integrasi antara metode time & motion study dengan
metode ABC ini- akan memberikan informasi yang akurat menpgenai peninglatan
produktivitas dan efisiensi biaya yang timbul sebagai akibat dari pengukuran
aktivitas dan konsumsi sumberdaya yang terjadi serta pemanfaatan keterbatasan
sumberdaya yang dimiliki semaksimal mungkin.

2.4 Kaitan Time & Motion Study dan ABC dengan Strafegic Decision

Sejalan dengan arah dan tujuan yang ingin dicapai olch perusahaan, maka setiap
perusahaan yang ingin bisa bertahan dalam persaingan haruslah memiliia tujuan
strategikk perusahaan., Tujuan strategik yang ingin dicapair perusahaan tersebut
haruslah dikaitkan atau diselaraskan dengan tujuan jangka pendel dan serangkaian
aktivitas yang dilakukan ecleh perusahaan. Pada integrasi penerapan metode time &
motior study  dan metode ABC, perusahaan dapat melakulkan pengukuran
produktivitas atas aktivitas yang dilakulan oleh perusahaan, juga dapat melakulean
pembebanan biaya yang akurat atas suatu aktivitas. Tetapr penggunaan kedua
metode tersebut belum dikaitkan dengan tujuan strategik perusnhaan, schingga
tidale dapat secara lenglkap memberikan informasi mengenai hal-hal yang bersifat
strategik.

Untuk dapat memenangkan persaingan pasar, maka perusahaan perlu
mendeteksi apakah setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan
arah pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka panjang yaitu memenuhi apa
yang menjadi keinginan customer. Oleh karena itu perlu didetcksi apakah sctiap
aktivitas yang dilakukan menciptakan nilai tambah bagi customer dan manakah
alctivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Untuk mendeteks:
sctiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan
pencapaian tujuan strategik dan pengambilan keputusan strategik, sehingga perlu
dilakukan Activity-Based Management (ABM).

Dalam ABM, perusahaan akan dapat mendetekst mana diantara aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang memihik: (memberikan)  nilai
tambah bag customer. Beberapa darl aktivitas yang terjadi muangkin menyerap
waktu yang lama dan pergeralkkan yang rumit tetapi jika aktivitas tersebut tidak
memberikan nilal tambah bagl customer, maka sudah selayaknya aktivitas tersebut
dihilangkann. Dengan mengurangi aktivitas-aktivitas yang tidak momberikan nilai
tambah bagi customer tersebut, maka perusahaan akan memiliki efisiensi, tenaga,
biaya dan waktu yang lebih banyak. Contoh aktivitas dalam perusahan manufaktur
vang tidak memiliki nilat tambah menurut Morse (1996:184);
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o Movement  (aktivitas  pergerakan)  yaiiu  waktu  yang  dibutuhkan  untuk
berpindahnya barang dari satu tempat (workstations) dimana aktivitas bernilai
tambal dilalcukan :

o Waiting (aklivitas menunggu) yaitu waktu menunggu yvang terdapat diantara
(sclang) keseluruhan aktivitas yang memiliki nilai tambah

» Selup (aktivitas penyiapan) yartu waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
persiapan dulam ranglka pelaksanaan aktivitas yang memiliki nilai tambah

+ Inspection (aklivitas pemeriksaan) waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa,
memverifikasi apakah altivitas yang bernilai tambah tersebut telah dilaksanakan
sebaik-batknya.

Dengan melihat dan menganalisis adanya aktivitas yang memiliki nilai tambah
dan aktivitas yang tidak memilikt nilai tambah tersebut, maka perusahaan akan
dapat menctapkan tujuan strategile dan menctapkan berbagai tindakan untuk
mencapal bujuanr strategilk perusahaan.

3. KESIMPUILAN

Sctiap perusahaan atau organisasi bisnis melakukan sejumiah aktivitas untuk
menghasillkan produle yang scesual dengan keinginan customer. Aktivitas yang
dilakukan oich perusnhann semakin berkembang; sesual dengan perkembangan
perasahaan ilu sendiv, sehingga diperlukan suatu teknik pengukorm aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan. Berbagar macam metode pengulkuran alktivitas telah
dilkembangkan diantaranya adalah metode fmie & motion study. Dalam mcetode
pengulcuran tersebuf setiap pergerakan aktivitas dan walktu yang dibutuhkan untuk
melakulan aktivitas diukur dan didetelesi. Metode yang dikembangkan meliputi dua
keranglka besar yaitu: metode penpukuran perger lkmi atau perpindahan (motion
study) dan metode pengulkuran waktu atas suatu aktivitas (time study). :

Pengukuran pergerakan atas aktivitas dilakukan dengan teknik work-unit
analysis, work activity analysts dan work sampling, process-chart product analysts.
Sedanpglkan pengulcuran atas waltu yang dibutubhkan untulk melakukan sctiap
altivitas  diukur  dengan menggunakan direct<time  study-cxtensive, intensive
sainpleng, dan predetermined teme studics. Dengan semua telinik penguluran
tersebul, perusahaan akan dapat melakukan pengukuran sceara ilmiah dalam tiap
akuivitas  yang  dilukukan, schingga perusahaan  dapat mendeteksi  adanya
peningkatan cfisienst waktu dan tenaga atau sumber-sumber yang dikorbankan
untule tiap-tiap aktivitas.

Adanya pengukuran  yang  akurat atas  sctinp  akbivitas akan  mombantu
perusahaan dalany menentukan produktivitas setiap aktivitas yang dilakulkan. Hal
ini tentu sajo akan membuat kondisi perusahaan menjadi baik dalam jangka
panjang. Sedangkan adanya kebutuhan untulk melakukan cfisiensi dalam segala
aktivitas mendorong perusahaan untuk melakukan pembebanan biaya yang akurat
atas aktivitas yang dilakukannya, sehingzga perusahaan mencrapkan sistem Activity-
Based Costing (ABC). Dalam sistein ABC, biaya ~biaya tidak langsung yang timbul
dan dibebankan kepada produk berdasackan aktivitas yang membentuk produk
terscbut  schingga  unsur biaya produle  yang dibebankan semakin  akurat.
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Penggunaan metode Time & Motion Stdy yang diintegrasikan dengan metode ABC
dalam hal pembebanan biayanya, akar mempengaruhi produktivitas dan efisiensi
biaya perusahaan, Dengan integrasi ymg saling melengkapi antara motode fime &
mation study dan metode ABC, maka capat membantu meningkatkan produktivitas
perusahaan dan efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusabhaan pada suatu

rerinde.
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